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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA MATERI SUMBER DAYA
ALAM UNTUK MENUMBUHKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA KELAS IV SD DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Brigitta Wihelmina Prathiwi
Universitas Sanata Dharma
2023

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya lembar kerja siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja siswa materi sumber daya alam
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD dengan model
pembelajaran berbasis masalah.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D)
dengan tipe ADDIE. Penelitian melibatkan 4 guru untuk analisis kebutuhan, 1 ahli
dan 2 guru sebagai validator untuk melihat kualitas LKS yang dikembangkan, serta
30 siswa kelas 1V sebagai subjek dari uji coba produk. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan analisis
kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah (1) LKS materi sumber daya alam untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD dikembangkan
menggunakan langkah-langkah ADDIE, yang terdiri dari analyze, design,
development, implementation, evaluate, (2) LKS sumber daya alam untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD termasuk kategori
“Sudah layak™ dengan rerata 3,44 dari rentang skala 1-4 dan rekomendasi “tidak
perlu revisi”, (3) LKS sumber daya alam yang dikembangkan memiliki persentase
peningkatan termasuk kategori “ Tinggi” dengan rentang skala 1-4 dengan hasil
persentase “56%”.

Kata Kunci: IPAS, pembelajaran berbasis masalah, berpikir kritis, sumber daya
alam.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET ON NATURAL
RESOURCES MATERIAL TO GROW CRITICAL THINKING ABILITY IN
CLASS IV SD STUDENTS WITH PROBLEM-BASED LEARNING MODELS

Brigitta Wihelmina Prathiwi
Sanata Dharma University
2023

This research is motivated by the absence of student worksheets to foster
critical thinking skills of fourth grade elementary school students. This study aims
to develop student worksheets on natural resources material to foster critical
thinking skills of fourth grade elementary school students using a problem-based
learning model.

The type of research used is Research and Development (R&D) with the
ADDIE type. The research involved 4 teachers for needs analysis, 1 expert and 2
teachers as validators to see the quality of the worksheets being developed, as well
as 30 grade IV students as subjects of product trials. Data collection techniques
used in this study were observation and interviews. Data analysis used in this
research is quantitative analysis and descriptive qualitative analysis.

The results of this study were (1) worksheets on natural resource material
to foster critical thinking skills of fourth grade elementary school students were
developed using the ADDIE steps, which consisted of analyze, design, development,
implementation, evaluate, (2) worksheets on natural resources for growing the
critical thinking skills of grade IV SD students are included in the category
"Already feasible” with an average of 3.44 from the scale range 1-4 and the
recommendation is "no need for revision", (3) the developed natural resource
worksheets have a percentage increase including the category "High" with a scale
range of 1-4 with a percentage of "56%".

Keywords: Natural and social sciences, problem-based learning, critical thinking,
natural resources.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah sangat penting bagi keberadaan manusia, pendidikan adalah tempat
lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan spiritualitas keagamaan, disiplin diri, budi pekerti, kecerdasan,
martabat, dan keterampilan yang lebih baik, yang dituntut oleh dirinya dan
masyarakat melalui usaha dan keinginan untuk unggul (UU Sisdiknas No.20 tahun
2003 Pasal 1). Kajian ini membahas tentang kondisi sosial siswa saat ini, khususnya
siswa kelas 1V sekolah dasar. Kemampuan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kemampuan penalaran yang menentukan siswa dalam mengatasi masalah-
masalah nyata yang ada disekitarnya.

Kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir yang meliputi kemampuan
menyajikan masalah, mengemukakan pendapat, merumuskan, mengamati,
berhipotesis, menyimpulkan, mengevaluasi, mengambil keputusan, dan bertindak
(Nursiti & Barat dalam Herzon, dkk, 2018). Kemampuan berpikir kritis siswa
sangat erat kaitannya dengan mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), hal ini diperoleh siswa dalam hal pemahaman dan pengetahuan yang baru.

Rahmawati (dalam Fauziah, dkk, 2022) berpendapat bahwa berpikir Kritis
merupakan tentang bagaimana otak manusia bekerja, berpikir kritis menunjukkan
keterampilan berpikir yang penting, yaitu: mengumpulkan informasi, gagasan,
berpikir, menganalisis, mengambil keputusan, bertindak, mengevaluasi, berpikir,

menarik kesimpulan
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Santika, 1. G. N, dkk (dalam Wahyuni, dkk, 2022) berpendapat bahwa
berpikir kritis melibatkan hasil pemikiran yang diambil dari keputusan sendiri baik
itu benar atau tidak keputusan itu karena untuk mencapai tujuan atau cita-cita.
Pandangan ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa dia adalah orang yang berpikir
dan telah belajar menggunakan kemampuan intelektualnya. Berpikir Kkritis juga
dapat dituangkan pada mata pelajaran yang digunakan di sekolah, seperti yang
dijelaskan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan IPAS sebagai mata pelajaran
yang berkaitan dengan berpikir kritis.

llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran
gabungan antara IPS dan IPA yang saling berkaitan, yang bertujuan untuk
mengenalkan anak kepada sosial dan alam agar anak menjadi sangat dekat dengan
sesama dan menjaga alam (Kemdikbud dalam Attahila, S. 2022). Di dalam mata
pelajaran IPAS terdapat materi Sumber Daya Alam (SDA), pendidik dapat
membantu siswa melihat hubungan antara kehidupan sosial mereka dan sumber
daya alam yang terkait dengannya. Sumber daya alam memungkinkan siswa untuk
dengan cepat memahami masalah yang muncul di situasinya dan membangun
kemampuan untuk memecahkan masalah sosial yang muncul di masyarakat.

Sumber daya alam adalah seluruh isi alam yang ditemukan oleh manusia
baik itu alamiah atau buatan. Lingkungannya meliputi bahan pangan, tumbuhan,
udara, air, energi matahari, batu bara dan kebutuhan lainnya yang termasuk unsur
lingkungan yang meliputi sumber daya alam dan benda buatan (Pasal 1 ayat 9 UU
No. 32 tahun 2009). Sumber daya alam begitu membantu dan mempermudah

pencarian barang berharga. Guru membuat bahan ajar untuk membantu siswa
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memahami sumber daya alam, dan bahan ajar memudahkan guru dalam
memberikan bahan ajar.

Lembar Kerja Siswa (LKS) sangat membantu guru dalam meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. LKS melihat semua jenis pendidikan
yaitu konten, praktik, praktik rumah atau sekolah, dan mengajak siswa ke dalam
proses pembelajaran.

Lembar kerja siswa adalah materi berupa lembaran kertas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik untuk memperoleh nilai (Kosasih, 2021:33). Manfaat
penggunaan LKS dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas secara
berkelompok maupun mandiri. Kelemahan dari LKS itu sendiri adalah karena
materinya tertulis, sulit untuk benar-benar membimbing siswa melalui presentasi
gerak. Pembelajaran bisa terlaksana dengan baik jika guru menemukan solusi yang
baik. Kesulitan LKS yang dialami siswa pada materi LKS yang dirancang oleh guru
sebaiknya mengajukan soal dan materi yang berbeda agar siswa mudah memahami
materi yang disampaikan. LKS dapat membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan yang
dikaitkan melalui materi sumber daya alam yang terdapat dalam LKS.

Nana (2019:32) berpendapat bahwa lembar kerja siswa merupakan
kumpulan pertanyaan dan latihan singkat atau pertanyaan tentang topik tertentu
yang memudahkan proses belajar mengajar bagi guru karena siswa dapat
memahami materi untuk hasil belajar melalui materi pembelajaran yang dirancang
oleh guru.

Panggabean & Danis (2020:4) berpendapat bahwa lembar kerja siswa

merupakan LKS yang mengkaji kegiatan yang dilaksanakan siswa, baik berupa
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petunjuk arah maupun tata cara melakukan kegiatan tersebut. Selama proses
pembelajaran, panduan sumber belajar membantu siswa untuk mengikuti sumber
belajar dengan mudah.

LKS dibuat oleh pendidik untuk membantu guru melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Sulit bagi guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran
jika mereka tidak melatih siswanya dengan perangkat yang komprehensif
(Panggabean & Danis, 2020:4). Siswa diharapkan berpikir kritis ketika
memecahkan masalah secara individu dan kelompok. Berpikir kritis siswa yang
berbasis langsung pada hasil berpikir melatin perkembangan pengetahuan
pemecahan masalah siswa. Untuk menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis siswa,
penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang
mencerminkan kejadian di dunia nyata, seperti faktor sosial sesuai dengan materi
pelajaran sumber daya alam di kelas IV SD.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang
mendorong siswa untuk memecahkan masalah nyata di lingkungan mereka sendiri
(Syarifah, 2022:9). Pendekatan berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan model
pembelajaran berbasis masalah. Manfaat penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah bagi siswa adalah membantu siswa menggali masalah yang mereka hadapi
dalam kehidupan nyata dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Kelemahan dari penggunaan model pembelajaran berbasis masalah bagi siswa
adalah siswa tidak tertarik untuk memecahkan masalah ketika sulit dan siswa malas
untuk mencoba karena terlalu lama belajar.

Ruang pengamatan pada penelitian ini dengan menggunakan materi sumber

daya alam memiliki kebaruan pada penelitian ini berkebalikan dengan penelitian
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sebelumnya yang pada penelitian sebelumnya masih menggunakan LKS dengan
model pembelajaran saintifik untuk meningkatkan hasil belajar, sedangkan pada
penelitian ini, peneliti menggunakan bahan ajar LKS dengan model pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa terhadap
siswa kelas IV sekolah dasar, maka murid sekolah dasar di kelas IV dijadikan
sebagai subjek pada penelitian ini.

Penelitian mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis yang menentukan
siswa kelas IV SD pada mata pelajaran IPAS dengan materi SDA. Penelitian ini
menggunakan bahan ajar dengan model pembelajaran berbasis masalah untuk lebih
mengembangkan kemampuan penalaran siswa. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah R&D (Research and Development) dengan metode
pengembangan yaitu ADDIE.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan LKS IPAS dengan model
pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SD pada materi sumber daya alam?

2. Bagaimana kualitas LKS IPAS dengan model pembelajaran berbasis
masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD
pada materi sumber daya alam?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui LKS IPAS
dengan model pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD pada materi sumber daya

alam?
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui langkah-langkah pengembangan LKS IPAS dengan model
pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran IPAS SD kelas IV pada materi sumber daya alam.
2. Mengetahui kualitas LKS IPAS dengan model pembelajaran berbasis
masalah untuk melatih kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS
SD kelas IV pada materi sumber daya alam.
3. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui LKS IPAS
dengan model pembelajaran berbasis masalah untuk melatih kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS SD kelas 1V pada materi sumber
daya alam.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Untuk siswa

Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan penalaran yang
ditentukan dengan menguasai materi tentang SDA dengan ilustrasi melalui LKS
IPAS dalam memahami materi dengan model pembelajaran berbasis masalah.
1.4.2 Untuk guru

Pendidik dengan mudah selama pembelajaran karena menggunakan LKS
IPAS yang dibuat oleh pendidik. Pendidik mendapatkan wawasan dalam
pembuatan LKS IPAS untuk membantu siswa dalam penguasaannya dan
menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis pada siswa.
1.4.3 Untuk sekolah

Sekolah mendapatkan pengalaman baru tentang LKS IPAS dengan model

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini memungkinkan sekolah merancang LKS
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IPAS untuk mendorong kemampuan penalaran yang dimiliki untuk memperoleh
penilaian siswa di kelas.
1.4.4 Untuk peneliti

Peneliti mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru dalam membuat
rancangan produk LKS IPAS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. LKS IPAS dibuat untuk memberikan informasi kepada peneliti terkait
model pembelajaran berbasis masalah dalam menunjang pengalaman pendidikan
siswa di sekolah.
1.5 Definisi Operasional

1. Berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu melalui
cara berpikir seseorang dalam mengambil keputusan baik itu benar atau
tidak untuk mencapai tujuan dan cita-cita.

2. Lembar Kerja Siswa adalah lembaran bahan ajar cetak yang menyajikan isi
materi, soal latihan dan tahapan aktivitas peserta didik dalam menyesuaikan
indikator pada hasil pembelajaran.

3. Pembelajaran berbasis masalah adalah pola belajar dengan menghadapkan
siswa permasalahan-permasalahan di dunia nyata yang mengajak siswa
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan mencari informasi
sendiri sesuai ilmu siswa itu sendiri.

4. Sumber Daya Alam adalah semua isi alam secara luas dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari manusia yang diperoleh dari sumber

daya alam alamiah dan buatan yang dimiliki atau ditemukan di bumi.
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1.6 Spesifikasi Produk

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) materi sumber daya alam untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah menyajikan materi keberagaman sumber
daya alam, bagian tubuh tumbuhan, dan perkembangbiakan tumbuhan.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan
pada capaian pembelajaran (CP) sesuai dari buku pelengkap IPAS kelas IV
SD. Lembar Kerja Siswa yang dirancang peneliti berbeda dari LKS yaitu
terdapat materi-materi keberagaman sumber daya alam, bagian tubuh
tumbuhan dan perkembangbiakan tumbuhan. LKS ini terdiri dari 3 aktivitas,
aktivitas 1 yaitu keberagaman sumber daya alam, aktivitas 2 yaitu bagian
tubuh tumbuhan, dan aktivitas 3 yaitu perkembangbiakan tumbuhan.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki 4 karakteristik yaitu (1) bahan ajar
dapat meminimalkan peserta didik untuk aktif, (2) bahan ajar dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang diberikan, (3)
bahan diringkas dan peserta didik diberikan tugas untuk berlatih, (4)
memudahkan pendidik dalam pelaksanaannya dalam proses belajar
mengajar.

4. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu LKS sumber daya alam yang
berukuran A4, terdiri dari kata pengantar, daftar isi, panduan penggunaan
LKS, capaian pembelajaran, isi LKS, evaluasi, refleksi, daftar pustaka dan
biodata peneliti. Dalam buku LKS ini terdapat bahasa yang mudah untuk
dimengerti oleh siswa, LKS ini berisi wacana atau bacaan terkait

permasalahan yang ada pada setiap materi, dan LKS ini juga terdapat
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kegiatan praktikum pada setiap aktivitas. LKS ini dibuat dengan
menggunakan aplikasi Canva, dengan menggunakan spasi 1,4, pada bagian
isi jenis font Times New Roman dengan ukuran huruf 15, sementara untuk
judul pada tulisan aktivitas menggunakan jenis huruf Times New Roman
dengan ukuran huruf 35, pada penelitian judul setiap materi menggunakan
jenis huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 24.

Kertas yang digunakan untuk mencetak bagian isi LKS yaitu dengan
menggunakan kertas HV'S 80 gram, kemudian sampul LKS dicetak dengan
menggunakan kertas Ivory 210 gram, Pada bagian sudut kiri atas terdapat
nama peneliti LKS dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman dan
ukuran huruf 22, lalu dibagian tengah atas terdapat tulisan judul “Lembar
Kerja Siswa” menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf 39 dan tulisan “Sumber Daya Alam” menggunakan jenis huruf Times
New Roman dengan ukuran huruf 50 dan menggunakan elemen-elemen
yang terdapat pada aplikasi Canva serta didominasi dengan warna hijau tua
dan hijau muda.

Pada bagian sampul dilengkapi juga dengan template nama untuk
identitas siswa seperti nama, nomor absen, dan kelas yang diketik dengan
jenis huruf Times New Roman dan ukuran huruf 25. Bagian samping
identitas siswa terdapat tulisan kelas IV SD/MI dengan menggunakan huruf
romawi dan juga terdapat tulisan semester | pada LKS dengan ukuran huruf
38, untuk menunjukkan bahwa LKS yang dibuat oleh peneliti dapat

digunakan oleh siswa kelas IV SD semester I.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Keterampilan sosial dan sikap sosial
2.1.1.1 Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah kemampuan sosial yang dimiliki setiap individu
melalui cara penyelesaian masalah yang datang melalui hasil komunikasi dari
sekitar serta dapat memposisikan diri terhadap hukum (Thalib dalam Sudarmiani,
dkk, 2022). Dengan adanya keterampilan sosial, siswa dapat mengembangkan
kemampuan sosialnya seperti berkomunikasi kepada orang lain dan kerja sama.

Kalimat tersebut diperkuat dalam (Goleman, 2006:84) berpendapat bahwa
Kecerdasan seseorang dapat diatur menjadi dua jenis besar yaitu kesadaran
pandangan terhadap orang lain dan kesadaran sosial terkait berinteraksi. Siswa
perlu belajar keterampilan sosial untuk membuat keputusan dan mengembangkan
keterampilan sosial pada tingkat kognitif.

Peneliti berpendapat bahwa dari kedua definisi terkait keterampilan sosial
adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang melalui kemampuan sosialnya dalam
berinteraksi dan bekerja sama. Dalam menumbuhkan keterampilan sosial maka
peserta didik mengembangkan keterampilan pengetahuan melalui materi SDA yang
terjadi disekitarnya dengan mengembangkan kemampuan keterampilan peserta

didik secara menyeluruh dalam aspek kognitif, afektif dan keterampilan.

10
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2.1.1.2 Pengertian Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis ditemukan dari cara berpikir individu untuk
berpikir reflektif dan memahami dengan mudah dalam mengambil keputusan,
kemampuan berpikir kritis dapat dimiliki oleh setiap orang melalui pemahaman,
pengetahuan dan sikap sesuai dengan kebutuhan setiap individu. Robert Ennis
(dalam Rachmadtullah, 2015) bahwa kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan dalam mengambil keputusan memalui cara berpikir seseorang baik itu
benar atau tidak untuk mencapai tujuan dan cita-cita.

Lismaya (2019: 7-8) berpendapat bahwa kemampuan berpikir Kritis adalah
salah satu proses kognitif yang digunakan saat berpikir dengan menyusun
keputusan yang akan disampaikan. Seorang individu dapat dikatakan mampu
berpikir secara fundamental dengan anggapan bahwa ia memiliki kualitas yang
mensurvei kapasitas dirinya secara lugas dari sudut pandang seseorang, bukan dari
egoisme.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti berpendapat bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu melalui
cara berpikir seseorang dalam mengambil keputusan baik itu benar atau tidak untuk
mencapai tujuan dan cita-cita.
2.1.1.3 Konsep Kemampuan Berpikir Kritis

Dahar (dalam Lelasari, dkk, 2018) berpendapat bahwa penggunaan konsep
berkaitan dengan proses pembelajaran yang merupakan ukuran keberhasilan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini karena siswa diberikan pertanyaan yang

memberikan solusi pemecahan masalah dan menghubungkan konsep dengan
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pemecahan masalah. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa sangat
diperlukan dari kehidupan sehari-hari maupun di sekolah.

Pembelajaran dalam menggunakan kemampuan berpikir Kkritis yang
menghadapkan siswa pada permasalahan nyata dari lingkungan tempat siswa
tersebut beradaptasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami
konsep penalaran, hal ini dibenarkan oleh pendapat (Ennis dalam Muhfaroyin 2009)
bahwa penalaran siswa dapat ditingkatkan melalui aspek-aspek yang berkaitan
dengan konsepsi berpikir secara kritis.

Peneliti berpendapat bahwa pendapat dari kedua definisi di atas adalah
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat teliti dengan cermat
dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan terhadap suatu
kejadian yang terjadi disekitarnya dengan melatih kemampuannya dalam
memahami konsep, maka siswa dapat bernalar dalam menghadapi permasalahan di
lingkungannya dengan kemampuan pemahaman konsep-konsep dan berpikir secara
Kritis.
2.1.1.4 Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis

Eggen and Kauchak (dalam Haryanti, 2017) berpendapat bahwa
karakteristik berpikir kritis termasuk sebagai kemampuan peserta didik dalam
mendapatkan hasil berpikirnya dengan memperoleh informasi, berwawasan luas,
menerima pendapat orang lain, cerdas, dan toleransi tinggi.

Lau (dalam Haryanti, 2017) berpendapat bahwa berpikir kritis memiliki
sikap dengan karakteristik seperti: (1) berpikir positif, (2) menerima pendapat, (3)

bijak, (4) adil, (5) reflektif. Berpikir kritis menjadikan setiap manusia untuk
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memiliki pola pikir yang harus dimiliki siswa dalam menyampaikan pendapatnya
melalui bukti nyata yang terjadi dari suatu kejadian.

Peneliti berpendapat bahwa dari kedua pendapat para ahli di atas, seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu memberikan jawaban yang
secara langsung melalui penalarannya dan mampu memberikan jawaban terhadap
permasalahan dari suatu kejadian. Maka model pembelajaran berbasis masalah
sangat berguna terhadap proses belajar mengajar di sekolah karena sesuai dengan
konteks pendidikan sekarang.
2.1.1.5 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Fisher (dalam Nugraha, dkk, 2013) berpikir kritis merupakan hasil
penalaran yang diperoleh setiap individu secara aktif mengevaluasi hasil yang
diamati. Kemampuan Berpikir Kritis menuntut siswa menganalisis hasil pemikiran
mereka untuk membuat pilihan dan kesimpulan berdasarkan informasi.

Berpikir kritis menuntut peserta didik untuk berpikir logis dan teliti dalam
merefleksi suatu keputusan yang akan dikerjakan. Pada kemampuan berpikir kritis
ini diperlukan pada buku pelengkap IPAS SD kelas IV dan dibatasi pada indikator
menurut Ennis (dalam Muhfahroyin, 2009) berpendapat bahwa adanya 10 indikator
dari penalaran secara kritis yang disajikan menjadi 5 aspek kemampuan berpikir
Kritis, yaitu:

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis

No Kemampuan Berpikir Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kritis
1 Menemukan masalah 1. Observasi
2. Membuat pertanyaan dan pernyataan
2 Penjelasan sederhana 1. Teliti dalam menentukan sumber
2. Menyampaikan pendapat
3 Solusi 1. Memberikan keputusan dalam
bertindak
2. Berkomunikasi dengan baik




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

14

No Kemampuan Berpikir Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kritis
4 Komunikasi 1. Menyampaikan informasi yang didapat
2. Kerja sama dalam tim
5 Kesimpulan 1. Mempertimbangkan hasil awal
2. Menyampaikan hasil

2.1.2 Lembar Kerja Siswa
2.1.2.1 Pengertian LKS

Prastowo (2011:204) berpendapat bahwa LKS adalah lembaran kertas yang
dicetak secara rinci dengan menyajikan isi materi, ringkasan dan panduan
penggunaan untuk mencapai hasil pembelajaran. Trianto (dalam Pulungan, dkk,
2019) bahwa pedoman bagi peserta didik agar mudah selama kegiatan
pembelajaran untuk memecahkan masalah dalam mengembangkan aspek kognitif,
emosional dan psikomotor pembelajaran.

Bahan ajar LKS juga memiliki fungsi yang sangat penting, seperti kutipan
dari Hamdani (dalam Asmawati, 2015) bahwa fungsi LKS yaitu (1) tahapan
kegiatan peserta didik selama proses belajar, (2) panduan bagi peserta didik selama
berproses, (3) capaian hasil pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti berpendapat bahwa LKS atau LKPD
adalah lembaran bahan ajar cetak yang menyajikan isi materi, soal latihan dan
tahapan aktivitas peserta didik dalam menyesuaikan indikator pada hasil
pembelajaran. LKS atau LKPD dapat membantu peserta didik selama proses
belajar. Peserta didik dengan mudah menemukan konsep-konsep yang terdapat
pada buku panduan melalui aktivitas yang diselesaikan individu maupun kelompok,
dan dapat digunakan dalam keterampilan proses pada perkembangan sikap serta

minat anak terhadap lingkungan sekitarnya.
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2.1.2.2 Pembuatan LKS

Depdiknas (2008) berpendapat bahwa cara pembuatan lembar kerja siswa
memiliki 4 tahapan, yaitu (1) menyesuaikan kurikulum, (2) merancang materi LKS,
(3) Membuat tema, (4) mulai membuat proses penyusunan pada LKS. Kelebihan
lembar kerja siswa dari pendapat Depdiknas tersebut lembar kerja siswa dibuat
lebih menarik dan peserta didik yang melihat tidak bosan, sedangkan kekurangan
pada pembuatan lembar kerja siswa adalah pendidik tidak dapat mempraktekkan
cara yang ada di bahan ajar secara langsung.

Prastowo (2016:444) berpendapat bahwa cara pembuatan lembar kerja
siswa yang inovatif dan kreatif bagi peserta didik agar lebih menyenangkan terbagi
menjadi 4 langkah, yaitu (1) menyajikan materi yang akan dipelajari, (2) menyusun
konsep tahapan rangkaian aktivitas pembelajaran, (3) pada judul LKS disusun
berdasarkan topik pada materi pembelajaran, (4) penelitian pada LKS harus
menyesuaikan kompetensi dasar, aktivitas siswa dan bukti jawaban siswa, dan
persiapan bahan materi. Dari pendapat tersebut kelebihan pada acara pembuatan
LKS yaitu bahan ajar lengkap sesuai dengan penyusunan materi sehingga dapat
dimengerti peserta didik dan memudahkan pendidik saat mengajar, sedangkan
kekurangannya yaitu pendidik tidak secara langsung dalam memberikan contoh
konkret pada peserta didik.

Berdasarkan definisi para ahli terkait cara pembuatan lembar kerja siswa,
maka peneliti memilih cara pembuatan LKS sesuai tahap rancangan lembar kerja
siswa yang inovatif dan kreatif yang akan digunakan oleh peneliti dalam
mengembangkan lembar kerja siswa yang dapat memudahkan peserta didik, dan

tidak membuat peserta didik bosan dalam proses pembelajaran di kelas.
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2.1.2.3 Sistematika LKS

Depdiknas (2008:23) berpendapat bahwa lembaran pada lembar kerja siswa
berisi tugas dan memuat tema, pembelajaran yang diselesaikan, waktu belajar,
bahan yang dibutuhkan, soal latihan, tahapan belajar, dan laporan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. B. Suryobroto (dalam Ratna, dkk, 2021) berpendapat
bahwa sistematika pengembangan lembar kerja siswa dapat dikembangkan melalui
langkah-langkah, yaitu (1) tema, (2) menyajikan capaian pembelajaran, (3)
membuat indikator dan aktivitas pembelajaran, (4) belajar dengan menyangkut
pengalaman peserta didik, (5) membuat materi, media, dan sumber sesuai KD, (6)
Menuangkan hasil yang sudah dilengkapi menjadi sebuah LKS.

Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa sistematika
lembar kerja siswa adalah Lembaran yang diberikan oleh guru kepada siswa
disesuaikan dengan mata pelajaran yang digunakan dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai atau bisa juga dijadikan pedoman kerja bagi siswa dalam bekerja sama

dengan siswa dalam melakukan latihan pembelajaran.

2.1.2.4 Karakteristik LKS
Kosasih (2021:37) berpendapat bahwa karakteristik LKS yang tepat yaitu

(1) menyajikan lembaran latihan peserta didik serta tahap kegiatan belajar melalui
LKS, (2) materi disajikan secara ringkas dan hanya menyajikan lembaran tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, (3) memiliki tahapan-tahapan yang benar.

Prastowo (2015:205) berpendapat bahwa LKS memiliki 4 karakteristik
yaitu (1) bahan ajar dapat meminimalkan siswa untuk berpendapat, (2)

menampilkan materi dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang
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diberikan, (3) materi inti dan peserta didik diberikan soal penugasan, (4)
memudahkan pendidik dalam pelaksanaannya dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik
LKS adalah menyajikan tahap-tahap pada LKS seperti sampul depan dan belakang
LKS, kata pengantar, daftar isi, materi, evaluasi, refleksi, daftar pustaka, glosarium

yang menjadikan LKS itu benar dan lengkap agar mudah terlaksana.

2.1.2.5 Belajar IPAS menggunakan LKS pembelajaran
Kemendikbud (2022) berpendapat bahwa IPAS merupakan gabungan

antara IPA dan IPS sangat dekat dengan sifat dan hubungan antar manusia,
pembelajaran IPAS itu penting dan berisi pembahasan mengenai kondisi alam dan
lingkungan sosial yang terjadi di sekitar siswa. LKS yang digunakan oleh peneliti
ialah LKS IPAS yang berisi lembaran yang diberikan kepada peserta didik dan
digunakan untuk mengisi lembaran tugas, lembar kerja siswa memiliki panduan
untuk mengerjakan latihan-latihan soal melalui pengembangan aspek kognitif dan
aspek pembelajaran yang berisi praktek. Lembar Kerja Siswa juga dijadikan
sebagai bahan pelatihan peserta didik sehingga peserta didik dapat berlatih dalam
menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru. LKS yang dibuat menggunakan
mata pelajaran IPAS SD yang berfokus pada IPS dan IPA pada materi sumber daya
alam. IPAS adalah mata pelajaran yang berisi materi dengan cara menelaah dan
menganalisis masalah sosial dan gejala yang terjadi di masyarakat sekitar maupun
di lingkungannya. Dari berbagai aspek kehidupan, IPAS memiliki semua bidang
ilmu yang secara konteks dipelajari oleh manusia dalam aspek sosial terutama pada

materi pembelajaran IPS.
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Prastowo (2011:203) berpendapat bahwa penggunaan bahan ajar LKS bagi
peserta didik sangat penting, karena LKS berisi lembaran-lembaran soal yang
diselesaikan oleh peserta didik sesuai panduan yang diberikan oleh guru.

Penggunaan LKS dalam mempelajari mata pelajaran IPS SD sangat penting
bagi siswa SD dengan memahami masalah sosial yang terjadi, sedangkan
memahami masalah alam didapat pada mata pelajaran IPA SD. Dengan adanya
LKS peserta didik dapat menyelesaikan latihan-latihan yang disediakan oleh guru
pada bahan ajar LKS. LKS ini dipadukan pada mata pelajaran IPAS dengan materi
Sumber Daya Alam, yang isinya berkaitan dengan alam dan sosial.

2.1.3 Pembelajaran Berbasis Masalah
2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah

Wena (dalam Nurjanah, 2014) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis
masalah adalah suatu teknik pembelajaran dengan menghadirkan siswa pada
masalah-masalah yang wajar sebagai daya tarik dalam pembelajaran atau secara
keseluruhan siswa belajar melalui masalah.

Tan dan Rusman (dalam Dirgatama, 2016) berpendapat bahwa
pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang dihadapkan terkait
masalah-masalah yang terjadi secara nyata serta dikelola melalui cara siswa dalam
menyelesaikannya sesuai ilmu atau pemahaman siswa tersebut.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti berpendapat bahwa pembelajaran
berbasis masalah merupakan pola belajar dengan menghadapkan siswa
permasalahan-permasalahan di dunia nyata yang mengajak siswa untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan mencari informasi sendiri sesuai ilmu

siswa itu sendiri.
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2.1.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Wena (dalam Retnaningtyas, 2017) berpendapat bahwa penalaran secara
kritis menyajikan karakteristik yaitu (1) pembelajaran situasi masalah nyata, (2)
situasi hanya menyangkut kehidupan nyata siswa, (3) mengatur waktu pada situasi
permasalahan, (4) lebih menempatkan tanggung jawab pada proses pembelajaran
dan pelaksanaannya. Mengajar secara individu, (5) melakukan secara individu, (6)
menuntut siswa membuat percobaan sederhana.

Hamdayama (2014:209) berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis
masalah mempunyai 3 karakteristik yaitu (1) gaya belajar dengan melalui berpikir
secara kritis (2) kegiatan belajar berfokus pada pemecahan masalah (3)
memanfaatkan teknik penalaran logis yang mendalam dan induktif.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti berpendapat bahwa karakteristik
model PBL yaitu mengenalkan peserta didik terhadap permasalahan nyata, dengan
hal itu peserta didik menyelesaikan permasalahan itu dengan berpikir secara kritis
yang bertujuan untuk membentuk kepribadian mereka agar dapat memecahkan

masalah secara individu maupun kelompok.

2.1.3.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah memiliki 5 tahap,
menurut (Sudjimat, 2020:74) yaitu (1) orientasi masalah, (2) mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, (3) membimbimbing penyelidikan secara individu
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) evaluasi

dan refleksi.
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Melalui langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah yang
diterapkan pada buku LKS, siswa dapat belajar dan dengan mudah siswa mengikuti
alur pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di LKS.

2.1.4 Sumber Daya Alam
2.1.4.1 Pengertian SDA

Simarmata, dkk (2021:4) berpendapat bahwa sumber daya alam merupakan
seluruh hasil bumi yang ditemukan di bumi dengan memiliki nilai guna dan manfaat
bagi kondisi manusia saat ini yang akan ditemukan dimanapun.

UU No 32 tahun 2009 berpendapat bahwa sumber daya alam yaitu
keseluruhan isi alam yang meliputi sumber daya alam alamiah dan buatan yang
digunakan oleh manusia guna memenuhi kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa SDA adalah semua
isi alam secara luas dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
manusia yang diperoleh dari sumber daya alam alamiah dan buatan yang yang
dimiliki atau ditemukan di bumi.
2.1.4.2 Manfaat SDA

Manfaat SDA untuk membantu manusia dalam mengatasi masalah mereka
melalui kekayaan alam yang sangat berharga. Jika kita dapat mengelolanya dengan
baik dan setiap kekayaan alam yang kita miliki, memiliki kelebihan dan
kegunaannya masing-masing.

SDA terbagi atas 2 yaitu sumber daya alam buatan, seperti jembatan,
perkebunan, waduk, peternakan dan lainnya dan sumber daya alam alami, seperti
sinar matahari, tumbuhan, air, batu bara, udara, minyak bumi, dan lainnya. SDA

mempunyai manfaat bagi kehidupan manusia, SDA yang digunakan oleh manusia
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sangat mempermudah aktivitas setiap orang untuk memuat keperluan masing-
masing. Isi alam yang dimiliki oleh alam menghasilkan hasil yang membuat
seseorang puas dalam memilikinya, yang artinya alam seharusnya diproses agar
bisa digunakan untuk setiap orang. Pada keberagaman SDA hasil laut, tumbuhan,
hasil hutan dan kepentingan lainnya membuat manusia sangat dipermudah saat
membutuhkan segala jenis kepentingan hidup.
2.1.4.3 Materi Pembelajaran SDA

Keberagaman SDA berperan sebagai sumber kehidupan bagi manusia, dan
berperan penting dalam ketersediaan segala sesuatu yang kita butuhkan. Pada
materi SDA terdapat capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam mempelajari materi
sumber daya alam, tumbuhan sumber kehidupan. Berikut pemahaman IPAS terkait
pembelajaran sumber daya alam, tumbuhan sumber kehidupan yang terdapat pada
buku pelengkap IPAS kelas IV SD yaitu pemahaman IPAS (Sains dan Sosial):

Tabel 2. Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Tujuan Alur Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran Pembelajaran (ATP)
(CP) (TP)
IPAS Peserta didik Mengetahui e Menganalisis

menganalisis hubungan sumber keberagaman sumber
hubungan daya alam dengan daya alam yang ada di

sumber daya tumbuhan yang bumi.

alam dengan terdapat di bumi. e Menganalisis bentuk
tumbuhan. serta fungsi bagian

pada tubuh tumbuhan.
e Menganalisis
perkembangbiakan

tumbuhan.
Peserta didik Mengetahui e Membuat eksperimen
dapat membuat proyek (sumber sederhana tentang
proyek daya alam, "Jam Matahari" dan

sederhana tumbuhan) dan menuliskan hasil
tentang sumber | membuat laporan. laporan.

daya alam, e Membuat eksperimen

tumbuhan sederhana tentang
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Elemen Capaian Tujuan Alur Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran Pembelajaran (ATP)
(CP) (TP)
sumber "Mengamati Fungsi
kehidupan. Batang" dan
menuliskan hasil
laporan.

e Membuat eksperimen
sederhana tentang
"Perkembangan
Aseksual (Vegetatif)
Alami.

Siswa dapat Mengetahui solusi e Merumuskan solusi
membedakan dalam mengatasi untuk mengatasi
masalah yang masalah yang masalah tentang

berkaitan berkaitan dengan permasalahan sumber
dengan sumber | sumber daya alam daya alam dan
daya alam dan makhluk menyampaikan
secara umum hidup. pendapat.
dan e Merumuskan solusi
hubungannya untuk mengatasi
dengan upaya masalah tentang
melindungi permasalahan pada
makhluk hidup bagian tubuh
tumbuhan dan
menyampaikan
pendapat.

e Merumuskan solusi
untuk mengatasi
masalah tentang
permasalahan
perkembangbiakan
tumbuhan dan
menyampaikan
pendapat.

2.2 Penelitian yang relevan

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ariyani dan Kristin (2021)
melakukan penelitian yang berjudul Model Pembelajaran Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar Siswa Pada Materi IPS SD. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan PBL (Problem Based Learning) di
sekolah untuk meningkatkan belajar siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPS.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, model pembelajaran berbasis masalah terbukti meningkatkan prestasi

belajar siswa rata-rata sebesar 30%, dari 8,9% menjadi 83,3%. Hal ini diperoleh
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bahwa model pembelajaran berbasis masalah tepat dan menumbuhkan tingkat
belajar IPS siswa sekolah dasar. Persamaan dari penelitian ini mengharapkan dapat
membantu pendidik dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Murni, dkk (2020) melakukan
penelitian yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) kemampuan berpikir kritis pada Kelas 1V
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) untuk kemampuan berpikir Kritis siswa pada Tema Kelas IV.
Permasalahan yang muncul pada penelitian ini yaitu LKPD yang digunakan di SDN
Batursari 7 kurang menarik, isi materi tidak sesuai tahapan, desain gambar tidak
menarik untuk siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu peneliti membuat LKPD
kemudian melakukan uji coba kepada siswa kelas 1V SD dengan bertujuan untuk
mengetahui produk LKPD sudah layak atau tidak untuk digunakan, kemudian
peneliti melakukan proses pembelajaran di kelas menggunakan LKPD yang peneliti
buat lalu peneliti membagikan angket kepada siswa. Hasil akhir penelitian ini
LKPD berbasis PBL yang dikembangkan oleh peneliti sudah layak digunakan dan
sesuai dengan aspek yang ditentukan dan siswa mudah memahami LKPD yang
peneliti kembangkan.

Arsana dan Sujan (2021) melakukan penelitian yang berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based
Learning Pada Materi IPS. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar
Kegiatan Siswa Sebagai Lembar Kerja Langsung dari topik orientasi sosial di kelas
IV sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluate). Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh hasil dari
validator menunjukkan bahwa LKPD berbasis proyek sangat baik dengan
persentase (92,00%), dan hasil evaluasi pada desain pembelajaran menunjukkan
bahwa LKPD berbasis proyek dengan persentase (92,00%) sangat baik. Jadi
simpulan dari penelitian ini yaitu LKPD berbasis Project Based Learning berada
pada kualifikasi sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar untuk
siswa kelas IV SD.
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Rahmawati (2020) melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Model
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPS materi Pemanfaatan Sumber
Daya Alam Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan penerapan pembelajaran berbasis masalah,
siswa bertindak, dan pemanfaatan sumber daya alam pada siswa kelas V. Hasil
dari penelitian ini yaitu keterlaksanaan model Problem Based Learning dinyatakan
sangat baik dengan persentase 88%, kegiatan siswa termasuk aktif karena perolehan
persentase sebesar 76%, hasil belajar mengalami peningkatan dengan perolehan
pretest rata-rata hasil belajar siswa sebesar 59,81% Pada persentase peningkatan
yang diperoleh sudah mencapai hasil yang baik, maka hasil belajar siswa dengan
penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS materi
pemanfaatan sumber daya alam pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dalam kategori
“Baik™.

Aditian, dkk (2014) melakukan penelitian yang berjudul Penerapan
pembelajaran berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman
konsep sumber daya alam. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman
konsep tentang sumber daya alam dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis Problem Based Learning. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
metode observasi, wawancara, dokumen dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat dilihat meningkatnya persentase pemahaman konsep siswa pada siklus I dan
siklus Il. Peningkatan pemahaman konsep siswa dibuktikan dengan nilai rata-rata
yang diperoleh sebelum kegiatan (pra sesi) 61,08 yaitu 22% selesai. Pada siklus |
rata-rata kelas naik menjadi 71,5 dan tingkat kelulusan 70%. Setelah sesi kedua,
rata-rata kelas naik menjadi 79,5 dengan rata-rata skor 91%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis Problem Based
Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep tentang sumber daya alam.

Anggriani (2016) melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Metode
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD. Data yang digunakan yaitu
data kuantitatif, disajikan berupa hasil ujian awal dan akhir, tetapi juga data

kualitatif berupa observasi aktivitas guru dan siswa. Berdasarkan hasil penelitian
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yang diperoleh di kelas 1V pada materi IPS melalui metode pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa bahwa kemajuan akademik siswa
mengalami peningkatan. Dari siklus I ke siklus Il pertumbuhan pendidikan klasikal
sebesar 28,57%. Hasil perolehan dari siklus I ke siklus 11 sebesar 35,4% sedangkan
aktivitas siswa sebesar 28,55%. Perubahan tersebut antara lain peningkatan hasil
belajar siswa, peningkatan kinerja guru, dan peningkatan keterlibatan siswa dalam
belajar mengajar.

Berdasarkan pemaparan dari penelitian di atas, peneliti memperoleh
keterkaitan dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilaksanakan
peneliti. Dari penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat persamaan dari
penjelasan penelitian kedua dan ketiga yang sama-sama membahas terkait
pengembangan produk LKS/LKPD yang seperti peneliti lakukan. Pada persamaan
penelitian lain yaitu pada penelitian ketiga dan keenam karena sama-sama
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, dari penelitian yang pertama
dan keempat saling berkaitan dengan model pembelajaran berbasis masalah karena
pada penelitian ini menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada materi sumber
daya alam. Kemudian pada hasil penelitian kelima dan keenam saling berkaitan
karena sama-sama menggunakan materi IPS, selain perbedaan penelitian yang telah
dijelaskan di atas, terdapat juga beberapa perbedaan metode penelitian, karena
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V.
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Berikut adalah bagan dari hasil penelitian yang relevan:
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Ariyani dan Kristin
(2021) melakukan
penelitian yang
berjudul Model
Pembelajaran Problem
Based Learning untuk
Meningkatkan
Kemampuan Belajar
Siswa Pada Materi IPS
SD.

Anggriani (2016)
Penerapan Metode

Masalah Untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS

Kelas IV SD.

Pembelajaran Berbasis

Rahmawati (2020)
melakukan penelitian
yang berjudul
Penerapan Model
Problem Based
Learning Terhadap
Hasil Belajar IPS
materi Pemanfaatan
Sumber Daya Alam
Pada Siswa Kelas 1V
Sekolah Dasar.

Arsana dan Sujan
(2021) melakukan
penelitian yang
berjudul
Pengembangan
Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
Berbasis Project Based
Learning Dalam
Muatan Materi IPS.

Aditian, dkk (2014)
Penerapan model
pembelajaran berbasis
Problem Based
Learning untuk
meningkatkan
pemahaman konsep
sumber daya alam.

Murni, dkk (2020)
Pengembangan
Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
Berbasis Problem
Based Learning (PBL)
Pada Kemampuan
Berpikir Kritis
Pembelajaran Tematik
Kelas IV Sekolah
Dasar.

v

Penelitian yang dilakukan oleh Brigitta
Wihelmina Prathiwi (2023) Pengembangan
Materi Sumber Daya Alam Untuk
Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas 4 SD Dengan Model

N

Gambar 1. Bagan Penelitian Relevan
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2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan yang diperoleh siswa sangat erat hubungannya dengan mata
pelajaran IPAS, dalam hal ini siswa dapat memperoleh pemahaman dan informasi
baru. Siswa memahami permasalahan yang terjadi di sekitar mereka melalui LKS
yang digunakan di kelas.

Pendekatan yang digunakan dalam menentukan kemampuan penalaran
siswa sangat erat kaitannya dengan model pembelajaran yang digunakan untuk
mempersiapkan siswa menghadapi masalah yang terjadi secara nyata. Pembelajaran
ini menjadikan pelatihan bagi siswa untuk mengelola suatu persoalan yang terjadi,
baik persoalan individu maupun kelompok. Hal ini memungkinkan siswa untuk
berpikir lebih kritis dan memecahkan masalah sesuai dengan model pembelajaran
sekolah saat ini yang ditemukan melalui sintaks PBL yang digunakan dalam LKS.

Banyak cara yang dapat pendidik lakukan untuk mempermudah cara
penyampaian materi yang dilakukan di kelas agar peserta didik bisa menerima
materi yang diajarkan. Peneliti membuat LKS menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah pada siswa kelas IV SD. Panduan lembar kerja siswa untuk siswa
sekolah dasar sangat membantu guru dan siswa di kelas. LKS memiliki kekurangan
dan kelebihan untuk pencapaian keterampilan dasar siswa. Mengembangkan LKS
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang tujuannya agar siswa
belajar mandiri dan kritis serta mampu mengakses informasi dari manapun
sumbernya. LKS Sumber Daya Alam membahas tentang pentingnya, jenis, manfaat
dan cara-cara melindungi sumber daya alam. Dalam LKS, pembelajaran berbasis

masalah ini mengajak siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
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-

.

Guru masih minim dalam penggunaan LKS dengan
model pembelajaran berbasis masalah dan masih
menggunakan model ceramah, diskusi dan |
penugasan tanpa menggunakan LKS untuk
memudahkan siswa selama proses belajar mengajar
sehingga kemampuan berpikir kritis anak rendah

~

%

4 N

LKS yang digunakan
sesuai dengan
karakteristik yang
terdapat pada buku IPAS
dengan materi sumber
daya alam yang isinya
berkaitan dengan alam
dan sosial

Menuntut siswa untuk
berpikir secara kritis agar
dapat menyelesaikan
permasalahan sesuai dari
model pembelajaran yang
digunakan peneliti,
pembelajaran berbasis
masalah merupakan
pembelajaran yang
dihasilkan dari proses
pemecahan masalah yang
disajikan pada tahap awal
belajar siswa.

4 N

Sintaks PBL vaitu (1)
orientasi masalah, (2)
mengorganisasi peserta
didik, (3) membimbing
penyelidikan, (4)
mengembangkan dan
menyajikan hasil, (5)
evaluasi dan refleksi

\o /

LKS berisi materi
sumber daya alam
meyajikan cara
menjaga lingkungan,
dan proses
perkembangan
tumbuhan. Di dalam
LKS dengan model
pembelajaran berbasis
masalah ini mengajak
peserta didik untuk
mengembangkan
kemampuan berpikir

kritis mereka.
\ /

LKS sumber daya alam kelas IV SD dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa

Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir
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2.4 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan LKS IPAS dengan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi keberagaman sumber daya
alam, tumbuhan sumber kehidupan di bumi dalam LKS, untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa kelas IV SD?

2. Bagaimana kualitas LKS menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah pada materi keberagaman sumber daya alam, tumbuhan sumber
kehidupan di bumi dalam LKS untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis bagi siswa kelas IV SD menurut ahli?

3. Bagaimana kualitas LKS menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah pada materi keberagaman sumber daya alam, tumbuhan sumber
kehidupan di bumi dalam LKS untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis bagi siswa kelas 1V SD menurut guru SD?

4. Bagaimana peningkatan produk LKS dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi sumber daya alam untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD?
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah ADDIE Research and Development
(RnD). Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (RnD)
merupakan sebuah jenis penelitian berupa pembuatan produk (Sugiyono, 2014:
200-202). Penelitian ini mengembangkan suatu produk Lembar Kerja Siswa materi
sumber daya alam untuk Sekolah Dasar (SD) kelas IV SD dengan menggunakan
model PBL untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah
teknik penyelidikan dan pengujian suatu kelayakan produk (Sugiono, 2016:7).
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluate) desain
pembelajaran yang sistematis, karena dilakukan dalam urutan tugas yang terperinci,
sangat sistematis untuk memecahkan masalah pembelajaran dengan lingkungan
belajar yang responsif, kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. Tahapan tipe
ADDIE, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perencanaan (design), (3) pengembangan
(development), (4) implementasi (implementation), (5) evaluasi (evaluate).

Metode penelitian Research and Development bertujuan untuk menciptakan
produk-produk penelitian yang dimanfaatkan agar terciptanya pembelajaran yang
efektif dan pendidikan yang bermutu, menurut Van & Akker (dalam Hanafi,

2017:134).

30
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3.1.1 Seting Penelitian

3.1.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian untuk pengambilan data dilaksanakan di SD Negeri
Babarsari yang terletak di Jl. Babarsari, Catur tunggal, Kec Depok, Kabupaten
Sleman, DIY. Peneliti memilih SD Negeri Babarsari karena kemampuan berpikir
kritis siswa yang ditemukan di SD tersebut pada saat peneliti melakukan observasi
sebelumnya masih terbilang rendah, dan bahan ajar yang digunakan masih belum

ada menggunakan bahan ajar dengan model pembelajaran berbasis masalah.

3.1.1.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan guru kelas 1V SD dan siswa kelas 1V SD.
Peneliti mengambil sampel dengan memilih guru kelas IV SD dan 30 siswa kelas
IV SD Negeri Babarsari.
3.1.1.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini merupakan bahan ajar berupa LKS dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Siswa kelas IV SD
mendapatkan pendampingan dari produk LKS yang bertujuan untuk memecahkan
masalah pembelajaran. Pertanyaan, materi, dan kegiatan dimasukkan ke dalam
LKS, meliputi orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan

data, dan perumusan kesimpulan.

3.1.1.4 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan di bulan Juli 2022 hingga bulan Desember

2022. Penelitian dilakukan kurang lebih selama lima bulan.
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Tabel 3. Waktu Penelitian

Tahap Waktu Keterangan
Analyze Juli 2022 Analisis kebutuhan
Design Juli 2022 Membuat LKS
Development Agustus 2022 Melakukan validasi LKS
Implementation September 2022 Melakukan uji coba LKS
Evaluate Desember 2022 Melakukan evaluasi formatif dan
sumatif

3.2 Prosedur Pengembangan

Tahapan pengembangan LKS menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah yang dilaksanakan melalui tipe ADDIE. Tipe ADDIE merupakan
singkatan dari Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluate
(Sugiyono, 2016). (1) Analyze (analisis) merupakan proses identifikasi yang
dilakukan siswa untuk menggali masalah atau analisis kebutuhan, (2) design
(desain) merupakan proses membuat produk, (3) development (pengembangan),
merupakan tahap pengembangan produk yang sudah dibuat yang diwujudkan
dengan penilaian, (4) implementation (implementasi) merupakan tahap penerapan
sebuah produk yang dilakukan melalui suatu perencanaan, dan (5) evaluate
(evaluasi) merupakan tahap menghasilkan hasil akhir pada produk.

Berikut ini merupakan uraian tahap-tahap penelitian dan pengembangan
dengan model ADDIE.
3.2.1 Analyze

Tahap pertama pada bagian ini peneliti membuat analisis kebutuhan yaitu
panduan observasi, wawancara, evaluasi. Peneliti mengadakan observasi kepada
siswa kelas IV SD dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas kemudian peneliti mengadakan wawancara

dengan guru kelas IV SD. Pertanyaan dikaitkan dengan masalah-masalah yang
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muncul selama proses pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Tahap ini
menentukan LKS dan model pembelajaran apa yang harus dibuat untuk mengatasi
masalah belajar siswa setelah diidentifikasi.
3.2.2 Design

Tahap kedua, peneliti membuat produk yang akan dibuat setelah melakukan
analisis kebutuhan, pada tahap ini evaluasi masih tetap dilakukan. Peneliti
menyesuaikan model pembelajaran dan bahan ajar apa yang harus dibuat.
Kemudian merancang LKS sumber daya alam dengan model pembelajaran berbasis
masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri
Babarsari.
3.2.3 Development

Tahap ketiga, peneliti melakukan pengembangan terhadap produk LKS
dengan model pembelajaran berbasis masalah sesuai rancangan yang telah dibuat
pada tahap desain, pada tahap ini evaluasi masih tetap dilakukan. LKS yang sudah
selesai dan sudah sesuai prosedur pembuatan kemudian divalidasi kepada tiga
validator yaitu satu dosen ahli dan dua guru kelas IV SD. Validasi dilaksanakan
untuk memperoleh nilai kelayakan pada produk yang telah dibuat dengan
menyesuaikan lima aspek, yaitu aspek Kemampuan Berpikir Kritis, aspek isi, aspek
tampilan, aspek bahasa serta aspek penyajian dan penggunaan. Validator
memberikan penilaian terhadap produk LKS berupa komentar, saran dan total hasil
data pada penilaian produk dengan tujuan agar LKS dapat diperbaiki dengan tepat
dan apabila sudah sesuai maka LKS dianggap layak dan akan diujicobakan kepada

siswa kelas IV SD Negeri Babarsari.
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3.2.4 Implementation

Tahap keempat, peneliti melakukan uji coba melalui kegiatan pembelajaran
bersama siswa kelas IV SD yang berjumlah 30 siswa, pada tahap ini evaluasi masih
tetap dilakukan. Tempat peneliti melakukan implementasi merupakan tempat
dimana peneliti pernah melaksanakan magang dan sudah peneliti lakukan observasi
terlebih dahulu, oleh karena itu peneliti memilih SD tersebut. Peneliti juga
membagikan angket sebelum menggunakan produk LKS dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui LKS yang digunakan.
3.2.5 Evaluate

Tahap kelima merupakan tahap kelayakan produk yang sudah dibuat
peneliti sehingga dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran, pada tahap
evaluasi ini merupakan tahapan dari analyze, design, development, implementation
yang telah dilakukan. Peneliti melakukan evaluasi sumatif berdasarkan hasil
validasi dan revisi produk dan evaluasi formatif dilaksanakan sebanyak 2 kali yaitu
1 kali pada saat awal sebelum menggunakan LKS dan 1 kali pada saat akhir proses

implementasi yang berisi 10 pernyataan sesuai indikator kemampuan berpikir kritis.

Analyze

]

Implementation « Evaluate < Design

]

Development

v

Gambar 3. Bagan Prosedur Pengembangan
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Bagan prosedur pengembangan yang digunakan menyesuaikan tahapan
yang terdapat pada ADDIE yaitu Analyze, Design, Development, Implementation,
Evalute yang digunakan pada penelitian ini. Pada tahap Analyze, Design,
Development, Implementation tahapan Evaluate masih tetap dilakukan sesuai
prosedur yang terdapat pada setiap pengembangan berdasarkan gambar yang
terdapat pada bagan diatas.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi
dan kuesioner (Sugiyono, 2009: 137). Teknik pengumpulan data dilakukan
terhadap guru kelas IV SD.

3.3.1 Observasi

Pengumpulan data untuk tempat penelitian, dan tahap observasi termasuk
dalam model ADDIE pada bagian analyze. Peneliti melakukan pengamatan
langsung di sekolah untuk mengetahui permasalahan di SD Negeri Babarsari dalam
menerapkan model pembelajaran berpikir kritis. Maka peneliti menyimpulkan
bahwa observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi dan situasi selama
pembelajaran di SD Negeri Babarsari terhadap siswa kelas IV B.

Penelitian ini menggunakan observasi untuk mengetahui kondisi di sekolah
dalam menerapkan model pembelajaran berpikir kritis pada siswa kelas 1V SD
Negeri Babarsari yang dilakukan bersama guru kelas IV dengan menggunakan LKS
yang peserta didik gunakan.

3.3.2 Wawancara
Tahap wawancara termasuk dalam tipe ADDIE pada bagian analyze yang

dilakukan peneliti sebagai teknik pengumpulan dalam menemukan permasalahan
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dengan mengetahui jawaban dari setiap responden (Sugiyono, 2011: 188).
Wawancara merupakan percakapan yang diputuskan oleh kedua belah pihak secara
bersamaan dimana pewawancara yang bertugas mengajukan pertanyaan dan
bertindak sebagai pemandu, dan responden yang diwawancarai bertugas menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut (Basrowi & Suwandi, 2008: 127). Maka peneliti
menyimpulkan bahwa percakapan yang diputuskan antara dua belah pihak secara
sepakat antara pewawancara dan responden.

Pengumpulan data pada wawancara dilakukan bersama guru kelas IV SD
Negeri Babarsari dan beberapa guru di SD lain. Wawancara bersama guru kelas IV
ini dilakukan untuk memperoleh jawaban-jawaban terkait permasalahan selama
proses pembelajaran peserta didik melalui penggunaan LKS. Wawancara ini juga
digunakan oleh peneliti sebagai analisis kebutuhan dalam pembuatan produk.
3.3.3 Kuesioner

Kuesioner adalah strategi pengumpulan data yang tepat bagi peneliti adalah
mengetahui variabel mana yang akan diukur dan apa yang diharapkan dari
responden (Sugiyono, 2011: 192). Survei juga dilakukan dalam bentuk pertanyaan
yang dilakukan secara langsung terhadap responden (Sugiyono, 2014: 230). Peneliti
menyimpulkan bahwa kuesioner adalah pernyataan tertulis untuk diisi sebagai
bagian dari metode pengumpulan data.

Dalam penelitian ini, kuesioner yang dirancang untuk mengumpulkan data
sebagai ulasan produk digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa.
Dalam bentuk kuesioner yang peneliti buat berdasarkan hasil kuesioner siswa, itu
menunjukkan kepada validator bahwa angket uji produk menilai produk secara

akurat. Kuesioner dilakukan bersama guru SD kelas IV dan memberikan pernyataan
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terhadap produk LKS melalui pernyataan tersebut bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam berpikir kritis melalui angket yang dibuat peneliti kepada
siswa kelas IV SD Negeri Babarsari.
3.4 Instrumen Penelitian

Sanjaya, (2014: 247) berpendapat bahwa instrumen penelitian yang
digunakan sebagai bahan dalam pengumpulan data. Data dikumpulkan dalam
bentuk kuesioner dan setiap variabel diukur dalam bentuk kuesioner. Kuesioner
merupakan data yang menyajikan pertanyaan yang harus dijawab oleh responden

sesuai kebutuhan peneliti melalui proses pengumpulan data (Widoyoko, 2012: 33).

3.4.1 Tahap Analyze

Tahap analyze merupakan tahap awal untuk mengetahui panduan siswa
selama pembelajaran di kelas yaitu tahap observasi dan wawancara. Pada lembar
observasi ini dapat membantu hasil kemampuan siswa selama pembelajaran. Jenis
Instrumen analisis kebutuhan yang digunakan peneliti adalah teknik penilaian
peserta didik dengan menggunaan lembar observasi dengan memperhatikan cara
kerja guru saat menggunakan LKS dikelas, memperhatikan peserta didik yang
memahami dan menyimak guru selama pembelajaran. Peneliti juga menggunakan
pedoman wawancara dengan tujuan untuk menanyakan kepada guru terkait
permasalahan LKS yang digunakan di SD Negeri Babarsari. Berikut lembar
observasi dan pedoman wawancara:

Tabel 4. Matriks Pengembangan Observasi Penilaian Peserta Didik

Variabel Indikator Nomor Soal
Kegiatan Visual Memperhatikan guru 1
Mengamati materi
Mengamati gambar
Kegiatan Lisan Kesediaan menjawab
Mengemukakan pendapat

gl wiN
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Variabel Indikator

Nomor Soal

Kesediaan membaca

6

Kegiatan Menulis Mencatat ide

7

Menuliskan data

8

Mengerjakan tugas

9

Mencatat hasil pekerjaan
kelompok

10

Tabel 5. Lembar Observasi Penilaian Peserta Didik

Keterlaksanaan

Skor

No Kegiatan Siswa Ya Tidak 4

1 Mendengarkan atau
memperhatian guru.

2 Siswa berpikir kritis
melalui materi

3 Memperhatikan
gambar dengan
seksama pada materi
di LKS.

4 Mampu menjawab
pertanyaan dari guru

5 Menyimpulkan
materi di LKS
dengan berpikir kritis
secara lisan

6 Membaca dan
mempelajari LKS

7 Memberikan ide-ide
dalam LKS

8 Mengumpulkan data
berdasarkan
percobaan dengan
LKS

9 Menuliskan jawaban
LKS

10 Bekerja sama dan
mengerjakan dalam
kelompok melalui
materi di LKS

Tabel 6. Matriks Pedoman Wawancara Guru Kelas

IV SD

Rumusan Pertanyaan

Masalah Penelitian Indikator

No Topik

Informan

Pertanyaan

Bagaimana Apa Pendapat dan
persepsi guru pemahaman Pengalaman
mengenai LKS  guru mengenai
model
pembelajaran

1,23

Guru
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Rumusan Pertanyaan . No Topik
Masalah Peneli)t/ian Indikator Pertanfaan Informan
berbasis
masalah di SD
Bagaimana Apa Pendapat dan 456,78 Guru
persepsi guru Pemahaman Pengalaman
mengenai LKS  guru mengenai
di SD bahan ajar SD

Tabel 7.Pedoman Wawancara Guru Kelas IV SD

Z
O

Topik Pertanyaan
Model pembelajaran yang digunakan di sekolah
Bagaimana cara menerapkan model PBL di sekolah
Hal yang diketahui mengenai model PBL
Apa saja bahan ajar yang digunakan di sekolah
Hal yang diketahui mengenai bahan ajar
Bahan ajar yang digunakan di sekolah
Apa kesulitan yang dihadapi jika tidak menggunakan LKS
Pemahaman bahan ajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

X N~ WM

3.4.2 Tahap Design

Tahap desain, peneliti melakukan validasi dengan membagikan kuesioner
kepada siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKS. Hal yang diidentifikasi oleh
peneliti ialah metode pembelajaran yang akan digunakan pada lembaran kerja yang
akan dibagikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa saat mengikuti
pembelajaran.

Peneliti membuat produk berupa LKS dengan model pembelajaran berbasis
masalah untuk mengetahui dan melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
SD.

3.4.3 Tahap Development
Tahap pengembangan produk yang ditujukan kepada guru kelas 1V SD dan

ahli. Dilakukan untuk mendapatkan hasil dari kualitas produk LKS yang dibuat,
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pada Instrumen penilaian sesuai aspek yang dinilai kemudian lembar Instrumen
diberikan kepada guru kelas IV SD Negeri Babarsari.

Tabel 8. Aspek Penilaian LKS

NO Aspek yang Dinilai
1 Berpikir Kritis Berisi permasalahan pada setiap aktivitas
2 Isi Berisi karakteristik LKS
3 Tampilan Rancangan bentuk LKS (kecocokan sampul, jenis
huruf, ukuran huruf, gambar)
4 Bahasa Isi pada LKS mudah dipahami
5 Penyajian dan Panduan penggunaan LKS

penggunaan

3.4.4 Tahap Implementation

Tahap implementasi uji coba produk melalui angket yang bertujuan untuk
mengidentifikasi produk dan pada tahap ini dilakukan kuesioner terhadap siswa
kelas IV SD. Peneliti melakukan uji coba kepada tiga puluh siswa kelas IV SD
Negeri Babarsari, berikut instrumen berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri
Babarsari:

Tabel 9. Capaian Pembelajaran Aspek Analisis Berpikir Kritis Siswa

Indikator Aspek Analisis Nomor

Soal

Permasalahan SDA 1,2

Memberikan penjelasan sederhana mengenai SDA 3,4

Memberikan solusi dan penyelesaian masalah dari 5,6
pengalaman siswa

Strategi dan berkomunikasi 7.8

Menyimpulkan pembelajaran 9,10

Tabel 10. Instrumen Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri Babarsari

Pilihan
No Pernyataan Jawaban

4 3 2 1

1  Saya mampu menemukan permasalahan pada setiap aktivitas
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No

Pernyataan

Pilihan
Jawaban

4 3 2 1

pembelajaran yang ada di buku panduan LKS.

Saya mampu menyebutkan penyebab permasalahan pada setiap

2 wacanayang terdapat pada setiap aktivitas pembelajaran di
buku panduan LKS

3 Saya mampu menyelesaikan lembar pertanyaan pada setiap
aktivitas pembelajaran yang ada di buku panduan LKS

4 Saya mampu menyebutkan pentingnya melestarikan sumber
daya alam

5  Saya mampu menyebutkan contoh-contoh permasalahan yang
terjadi disekitar saya yang berkaitan dengan permasalahan
sumber daya alam

6  Saya mampu menyebutkan solusi dari setiap permasalahan dari
sumber daya alam

7  Saya mampu menemukan informasi dari wacana yang saya
baca di setiap aktivitas pembelajaran

8  Saya mampu bekerjasama dengan teman

9  Saya dapat membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

10  Saat mampu menyelesaikannya dengan teliti dan benar

3.4.5 Tahap Evaluate

Peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil perolehan kualitas

produk yang dibuat peneliti dan pada tahap ini dilakukan kuesioner. Sasaran pada

tahap evaluasi ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas

IV SD. Evaluasi yang digunakan ialah evaluasi formatif berupa hasil validasi

produk LKS yang sudah dinilai oleh validator, sedangkan evaluasi sumatif berupa

hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas IV SD.

Tabel 11. Instrumen Validasi LKS

No

Aspek yang dinilai Komentar

A. Kemampuan Berpikir Kritis

1 LKS ini membantu siswa
dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada
dalam proses pembelajaran.

2 LKS ini mendorong siswa

untuk menemukan
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masalahnya sendiri dalam
proses pembelajaran

3 LKS ini mendorong siswa
untuk berpikir dan
menghasilkan jawabannya
sendiri saat menyelesaikan
masalah.

4. LKS ini membantu siswa
untuk merinci secara detail
permasalahan yang
ditemukan pada setiap
aktivitas.

B. Aspek Isi

5 LKS memuat Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)
yang harus dicapai peserta
didik.

6  LKS berisi Langkah-
langkah model pembelajaran
berbasis masalah.

1) Orientasi Masalah

2) Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

3) Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok.

4) Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya.

5) Evaluasi dan
Refleksi

7  LKS sesuai dengan materi
sumber daya alam

8 LKS mengajak untuk
melakukan praktik atau
eksperimen.

9 LKS dilengkapi dengan
kompetensi dasar yang
dicapai siswa.
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10 LKS dilengkapi dengan
tugas yang harus dikerjakan
oleh siswa

11 LKS dilengkapi dengan alat
dan bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas
praktik.

12 LKS ini berisi contoh kasus
sesuai dari setiap aktivitas.

13 LKS dilengkapi dengan
evaluasi

14 LKS dilengkapi dengan
refleksi

C. Aspek Tampilan

15 LKS dilengkapi dengan
cover yang menggambarkan
isi buku

16  llustrasi cover menggunakan
isi LKS

17 LKS dilengkapi dengan
nama peneliti tercantum
dalam cover

18 Perpaduan warna
background dan warna
tulisan

19 Ketepatan pemilihan jenis
huruf

20 Ketepatan pemilihan ukuran
huruf

21 Ketepatan gambar dengan
materi

22 Kejelasan gambar

23  LKS dilengkapi sumber

24  LKS dilengkapi nomor
halaman serta daftar isi

D. Aspek Bahasa

25 LKS ini sudah disusun
dengan sistematis yang jelas
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Skor
No Aspek yang dinilai Komentar

26 LKS ini sudah
menggunakan tata Bahasa
yang mudah dipahami

27 LKS inisudah
menggunakan Bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan PUEBI

28 LKS inisudah
menggunakan tanda baca
yang sesuai

E. Aspek Penyajian dan Penggunaan
29 LKS dapat digunakan dalam
jangka waktu panjang.

30 LKS memaparkan petunjuk
kegiatan yang perlu
dilakukan siswa.

31 LKS tidak membutuhkan
ruang yang luas dan lebar
dalam penggunaannya.

32 LKS dapat dibawa kemana
saja.

Total

Jumlah total yang diperoleh
32

Rerata=

Nilai

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Data yang mengungkapkan kualitas atau keadaan yang ada dalam
bentuk pernyataan atau kata-kata dianggap sebagai data kualitatif karena termasuk
keadaan proses dan peristiwa (Widoyoko, 2012: 18). Data kuantitatif adalah data
berupa angka (Widoyoko, 2012: 18). Berikut pembahasan terkait teknik analisis

yang digunakan:
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3.5.1 Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif berisi komentar validator pada lembar kerja yang digunakan
dalam mengumpulkan data kualitatif, komentar yang diberikan akan menjadi acuan
bagi peneliti untuk menyempurnakan produk yang sedang dirancang dan hasil
observasi yang diperoleh dari perolehan wawancara guru SD. Selain itu, peneliti
akan dapat mengetahui kualitas produk yang dihasilkan dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah untuk membuat LKS dari hasil validasi.
3.5.2 Analisis Data Kuantitatif VValidasi

Data kuantitatif berupa hasil angka melalui penilaian dari validator. Pada
skala 1 sampai dengan 4, data dari hasil penelitian validator akan dikumpulkan.
Kriteria pada setiap skala memudahkan validator dalam memberikan penilaian.
Kebutuhan asesmen menentukan Kkriteria asesmen. Kriteria untuk berbagai skala
dan instrumen penelitian tercantum di bawah ini.

Skala dan kriteria pedoman penilaian validasi:

Nilai 3,26 — 4,00 : Sudah layak digunakan
Nilai 2,51 - 3,25 : Sudah layak digunakan tetapi masih perlu diperbaiki
Nilai 1,76 — 2,50 : Kurang layak digunakan tetapi masih perlu diperbaiki

Nilai 1,00 - 1,75 : tidak layak digunakan

Skor yang diperoleh

Item soal

3.5.2.1 Analisis Data Kuantitatif Kuesioner

Berdasarkan analisis data kuantitatif melalui hasil kuesioner siswa kelas 1V
SD. Jumlah perolehan yang dihasilkan ialah hasil dari seluruhnya (Widoyoko, Eko,
P, 2014: 144). Interval skor tersebut dapat menunjukkan valid atau tidaknya, berikut

merupakan kategori hasil skor validasi:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

46

Tabel 12. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

Rentang

Kategori Keterangan
Persentase
72%-100% Sangat Tinggi Sudah layak digunakan
55%-71% Tinggi Sudah layak digunakan namun
masih perlu diperbaiki
27%-54% Rendah Kurang layak di gunakan
1%-26% Sangat Tidak layak digunakan

Rendah

Hasil perolehan angket diperolen dari angket yang dibagikan peneliti
kepada 30 siswa kelas IV B SD Negeri Babarsari. Perolehan dari hasil angket
tersebut sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis. Hasil angket disesuaikan berdasarkan rentang skala 1-
4 yaitu (1) sangat rendah, (2) rendah, (3) tinggi, (4) sangat tinggi. Apabila perolehan
hasil akhir “Sangat tinggi” maka dapat dikatakan produk LKS “Sudah Layak
Digunakan” sehingga dari produk LKS yang dibuat peneliti LKS yang dibuat dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis siswa kelas 1V SD dengan perolehan
peningkatan persentase yaitu 56% berdasarkan rentang persentase dan rentang skala
1-4 yaitu “Sudah layak digunakan namun masih perlu diperbaiki” dengan kategori
“Tinggi”.
3.5.2.2 Analisis Data Kuantitatif Produk LKS

Berdasarkan data kuantitatif diperoleh rerata hasil penilaian, berikut
merupakan kategori hasil skor validasi:

Tabel 13. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

Interval .
Skor Kategori Keterangan

3,26 — 4,00 Sangat Baik Sudah layak digunakan
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Interval .
Skor Kategori Keterangan
251-3,25 Baik Sudah layak digunakan namun
masih perlu diperbaiki
1,76 - 2,50 Kurang Baik Kurang layak digunakan
1,00-1,75 Sangat Tidak layak digunakan
Kurang Baik

Validasi dilakukan untuk memperoleh hasil penilaian terkait produk yang

dibuat oleh peneliti, lembar penilaian validasi diberikan kepada 3 validator yang

berisi rentang skala 1-4 yaitu (1) sangat kurang baik, (2) kurang baik, (3) baik, (4)

sangat baik. Produk yang dinilai oleh validator akan menjadi analisis data

kuantitatif terhadap produk LKS. Produk yang dibuat oleh peneliti memperoleh

hasil dengan kategori “Sangat baik” dengan perolehan skor 3,44 berdasarkan

rentang skala 1-4 maka produk dapat dikatakan “Sudah Layak Digunakan”.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Prosedur Pengembangan LKS
4.1.1.1 Tahap Analyze (Analisis)

Tahap pertama, peneliti mengadakan observasi kepada guru dan siswa kelas
IV di SD Negeri Babarsari, observasi dilaksanakan pada 11 Juli 2022. Tujuan
observasi ini yaitu untuk mengetahui kondisi sekolah dalam menerapkan model
pembelajaran berpikir kritis pada siswa kelas IV SD Negeri Babarsari yang
dilakukan bersama guru dan siswa kelas 1V dengan menggunakan LKS yang
peserta didik gunakan. Dengan melakukan kegiatan observasi peneliti melakukan
pengamatan langsung di sekolah untuk mengetahui permasalahan di SD Negeri
Babarsari dalam menerapkan model pembelajaran berpikir kritis. Maka peneliti
menyimpulkan bahwa observasi diadakan untuk mengetahui kondisi dan situasi
selama pembelajaran di SD Negeri Babarsari khususnya pada peserta didikelas 1V.

Hasil observasi yang diadakan peneliti, peneliti melakukan observasi
dengan membuat pedoman observasi pada 10 butir pernyataan yang peneliti
kumpulkan. Hasil observasi digunakan sebagai acuan peneliti dalam pembuatan
LKS. Berikut hasil observasi dengan guru dan siswa kelas IV SD Negeri Babarsari
yang telah disusun:

Tabel 14. Hasil Observasi SD Negeri Babarsari

NO Kegiatan Siswa Keterlaksgnaan Skor
Ya Tidak 4 3 2 1
1 Mendengarkan atau
memperhatikan guru. v v
2 Mampu menjawab
pertanyaan dari guru v v

48
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Keterlaksanaan Skor
Ya Tidak 4 3 2 1

No Kegiatan Siswa

3 Siswa berpikir kritis
melalui materi v v
4 Membaca dan v v
mempelajari LKS
5 Menuliskan jawaban v v
LKS
6 Bekerja sama dalam
kelompok melalui v v
materi di LKS
7 Mengumpulkan data
berdasarkan v v
percobaan dengan
LKS
8  Memberikan ide-ide 4 4
dalam LKS
9 Memperhatikan
gambar dengan v v
seksama pada materi
di LKS.
10 Menyimpulkan materi
di LKS dengan v
berpikir kritis secara 4
lisan.

Observasi yang dilaksanakan peneliti pada guru dan siswa kelas 1V SD
Negeri Babarsari, peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar
yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di kelas, peneliti melihat masih adanya
siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan dari guru, setiap guru bertanya
hanya beberapa murid saja yang mampu untuk menjawabnya. Siswa kelas 1V B
yang peneliti observasi belum sepenuhnya mampu berpikir kritis dari materi yang
diberikan guru melalui LKS yang digunakan, karena masih adanya murid yang
bingung dan tidak terlalu memahami materi.

Dalam proses pembelajaran di kelas selama peneliti melakukan observasi,
beberapa siswa kelas IV B masih belum mampu dalam menyimpulkan
pembelajaran yang sudah dipelajari dan masih belum mampu dalam memberikan

ide-ide yang ada pada LKS yang digunakan siswa tersebut. SD di tempat peneliti
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melakukan observasi masih menggunakan model pembelajaran saintifik, dimana
guru masih melakukan metode ceramah, penugasan, dan hanya berpatokan pada
LKS yang digunakan, akan tetapi pada LKS tersebut masih belum detail dan masih
kurang lengkap karena tidak adanya tahap-tahap pembelajaran. Dengan
menggunakan LKS pembelajaran dengan menggunakan metode saintifik di SD
Negeri Babarsari, peneliti melihat bahwa siswa kelas IV SD masih belum mampu
dalam menyelesaikan permasalahan pada materi yang diberikan.

Dalam proses pembelajaran peneliti menemukan permasalahan yang
dialami oleh peserta didik yaitu tingkat berpikir kritis, guru membutuhkan bahan
ajar berupa LKS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada
materi sumber daya alam, dimana siswa diharapkan untuk dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi di lingkungannya maupun sekitarnya dengan menuntut
siswa dalam menggunakan tingkat berpikir kritis pada setiap siswa dan juga dapat
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Tahap kedua, peneliti mengadakan analisis kebutuhan yaitu mengadakan
wawancara kepada 4 guru kelas IV SD, masing-masing 1 SD terdapat 1 guru yang
akan diwawancarai yaitu SD Negeri Babarsari, SD Negeri Perumnas Condong
Catur, SD Negeri Demangan, dan SD Katolik Slamet Riyadi. Wawancara
dilaksanakan pada 22 Juli 2022. Tujuan pengadaan wawancara yaitu untuk
mengetahui buku panduan yang digunakan oleh guru SD di SD Negeri Babarsari.
Tujuan lain peneliti dalam melakukan wawancara ini yaitu untuk mengetahui
proses pengembangan LKS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah agar dapat membantu guru dan peserta didik dalam menangani

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas.
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Berdasarkan observasi yang diadakan peneliti melalui wawancara ini,
peneliti membuat pedoman wawancara pada 8 pertanyaan yang diperuntukkan
kepada guru kelas IV SD. Perolehan wawancara yang dilakukan peneliti menjadi
acuan dalam pembuatan produk LKS. Berikut hasil wawancara dengan guru kelas

IV SD Negeri Babarsari yang telah disusun:

Tabel 15. Hasil Wawancara Guru Kelas IV SD

NoO Butir
Pertanyaan

Gurul

Guru 2 Guru 3

Guru4

1 Model
pembelajaran
yang
digunakan di
sekolah

Saintifik

Saintifik Saintifik

Model
Pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)

2 Bagaimana
cara
menerapkan
model PBL
di sekolah

Dengan
melakukan
pendekatan

dengan

anak,
memberikan
metode
ceramah,
penugasan

Memberikan
anak
refleksi,
memberikan
metode
ceramah,
penugasan
selama
dikelas.

Dengan
melakukan
pendekatan

dengan anak

Siswa lebih
berperan aktif
dalam
pembelajaran
semakin
meningkat,
pengetahuan
siswa secara
mandiri akan
membuat
pengetahuan
siswa yang
diperolehnya
tidak mudah
dilupakan,
menjadikan
siswa lebih
mandiri dan lebih
dewasa, saling
interaksi siswa
dalam kelompok
kecil maupun
besar bersama
guru, siswa juga

lebih merasakan
manfaat
pembelajaran
matematika yang
lebih dikaitkan
dalam kehidupan
sehari-hari.

3 Hal yang
diketahui

Belum
menggunaka

Belum
menggunaka

Belum
menggunaka

Guru membantu
siswa
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No Butir Gurul Guru 2 Guru 3 Guru4
Pertanyaan
mengenai n model n model n model merumuskan
model PBL  pembelajaran pembelajaran  pembelajara masalah yang
berbasis berbasis n berbasis  akan diteliti, siswa
masalah di masalah di masalah di mencoba
SD Negeri SD Negeri SD menentukan
Babarsari Demangan Perumnas alternatif
Condong pemecahan
Catur masalah tersebut,
siswa

mengumpulkan
informasi yang
sesuai dengan

masalahnya.
4 Apa saja Buku IPAS, Buku tematik Buku Berpikir kreatif
bahan ajar LKS dan dan LKS Tematik dan  merupakan salah
yang video LKS satu keterampilan
digunakan  pembelajaran siswa agar dapat
di sekolah bersaing dengan
yang lain. Dapat
mendeskripsikan
bahan ajar dengan
berfikir lebih
tinggi, yang sesuai
dengan kebutuhan
siswa, subjek
penelitiannya
adalah siswa,
yang akan diajak
observasi untuk
mengamati dan
Kreativitas siswa
di saat mengikuti
pembelajaran.
5 Hal yang Memudahka Memudahka  Menunjang Lembaran-
diketahui n siswa n siswa anak dan lembaran kertas
mengenai dalam dalam menambah  yang berisi materi
bahan ajar  menyelesaika menyelesaika materi ringkasan dan
n tugas-tugas n tugas-tugas menjadi petunjuk-petunjuk
sekolah sekolah lebih praktis  pelaksanaan tugas
selama selama untuk pembelajaran
pembelajaran pembelajaran mudah yang harus
berlangsung  berlangsung dipahami dilakukan oleh
dengan dengan oleh siswa peserta didik,
adanya LKS adanya LKS yang mengacu

pada komponen
dasar yang harus
dicapai dan
merupakan bahan
ajar cetak
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No Butir Gurul Guru 2 Guru 3 Guru4
Pertanyaan
6 Bahan ajar Berupa Berupa Berupa LKS berupa
yang lembaran lembaran lembaran lembar kegiatan
digunakan soal-soal soal-soal soal-soal yang memuat teks
di sekolah untuk yang harus untuk yang menuntut
penugasan dikerjakan penugasan  siswa melakukan
anak oleh anak anak kegiatan diskusi
suatu materi
pembelajaran
7 Apa Materi jelas  Materi tidak Tidak Siswa jadi tidak
kesulitan lebih lama jelas dan mencapai aktif, kompetensi
yang selesai, anak-  lebih lama kompetensi  tidak tercapai, dan
dihadapi anak kurang  selesai dan dasardan  situasi siswa tidak
jika tidak memahami, anak-anak anak-anak demokratis tidak
menggunaka  anak-anak kurang kurang dapat
n LKS tidak kurang ~ memahami memahami menimbulkan
terlatih untuk gairah belajar
penugasan Membuat siswa
tidak mandiri
8  Pemahaman Mudah Memudahk Lebih Kita terapkan
bahan ajar  dipahami dan an anak mudah pada
menggunaka  diselesaikan dalam disampaikan pembelajaran
n model oleh anak. penyelesaia kepada anak matematika salah
pembelajara n tugas contohnya, valid,
n berbasis pada setiap praktis, dan
masalah aktivitas efektif.
pembelajara Subjek penelitian
n. ini adalah siswa

dengan jumlah 14
siswa. Validitas
produk diperoleh
melalui uji oleh

validator,
kepraktisan
diperoleh melalui
angket respon
guru dan angket
respon siswa
terhadap LKS
sedangkan
keefektifan
diperoleh melalui
hasil belajar siswa
terhadap LKS.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap

beberapa guru kelas IV SD, peneliti berfokus pada 1 SD tempat peneliti melakukan

penelitian yaitu di SD Negeri Babarsari, peneliti menyimpulkan bahwa selama
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proses pembelajaran di SD Negeri Babarsari guru masih banyak menggunakan
model pembelajaran saintifik, dimana model pembelajaran tersebut masih dalam
metode penugasan, ceramah, dan Tanya jawab. Guru menggunakan metode
ceramah dikarenakan sesuai dengan kondisi kelas dan mudah dalam
menerapkannya.

Bahan ajar yang digunakan dalam bentuk buku panduan IPAS, LKS dan
video pembelajaran. Sambil melakukan proses belajar mengajar, guru juga
menggunakan benda-benda konkret yang dapat membantu guru selama proses
belajar mengajar di kelas, untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang
diajarkan oleh guru. LKS yang dibutuhkan oleh guru adalah LKS yang lengkap,
yang berisi materi, urutan kegiatan, soal-soal yang dilengkapi dengan gambar yang
menarik dan menggunakan Bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

Dalam proses pembelajaran peneliti menemukan permasalahan yang
dialami oleh peserta didik yaitu tingkat berpikir kritis, guru membutuhkan bahan
ajar berupa LKS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada
materi sumber daya alam, dimana siswa diharapkan untuk dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi di lingkungannya maupun sekitarnya dengan menuntut
siswa dalam menggunakan tingkat berpikir kritis pada setiap siswa dan juga dapat
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
4.1.1.2 Tahap Design (Desain)

Peneliti merancang produk berupa LKS dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi sumber daya alam untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa, yang diharapkan peneliti dapat menjawab

kebutuhan guru.
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Pada tahap design, peneliti membuat Lembar Kerja Siswa Sumber Daya
Alam Kelas IV SD, perancangan produk LKS berisi sistematika LKS seperti yang
dikemukakan oleh B. Suryobroto (dalam Ratna 2021) berpendapat bahwa
sistematika pengembangan lembar kerja siswa dapat dikembangkan melalui
langkah-langkah, yaitu (1) tema, (2) menyajikan capaian pembelajaran, (3)
membuat indikator dan aktivitas pembelajaran, (4) belajar dengan menyangkut
pengalaman peserta didik, (5) membuat materi, media, dan sumber sesuai KD, (6)
menuangkan hasil yang sudah dilengkapi menjadi sebuah LKS. Berdasarkan
definisi tersebut, peneliti membuat LKS sumber daya alam sesuai dengan
sistematika LKS, dimana LKS tersebut dapat memenuhi kebutuhan guru dan dapat
digunakan.

Isi pada LKS terdapat (1) kata pengantar, (2) daftar isi, (3) tahapan model
pembelajaran berbasis masalah, (4) capaian pembelajaran, (5) panduan penggunaan
Iks, (6) aktivitas pembelajaran satu hingga tiga, (7) evaluasi, (8) refleksi, (9) daftar
pustaka, (10) biografi peneliti, (11) daftar pustaka, (12) glosarium. Kemudian
rancangan sampul LKS yang dikembangkan oleh peneliti, dilihat dari contoh-
contoh LKPD atau LKS yang telah dibuat oleh peneliti-peneliti sebelumnya dan
buku panduan IPAS.

Peneliti membuat desain LKS dengan menggunakan aplikasi Canva.
Sampul LKS dicetak dengan menggunakan kertas Ivory 210 gram, dan isi LKS
dicetak dengan menggunakan kertas HVS 80 gram. Berikut tabel hasil desain

produk LKS yang dibuat oleh peneliti:
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Tabel 16. Hasil Desain Produk LKS
No Hasil Produk Keterangan Desain
1 Sampul Depan: Sampul depan dibuat dengan

Nama
Kelas

No absen

menggunakan aplikasi Canva, pada
bagian sudut kiri atas terdapat nama
peneliti LKS, jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran huruf 22, lalu
dibagian tengah atas terdapat tulisan judul
“Lembar Kerja Siswa” menggunakan
jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran huruf 39 dan tulisan “Sumber
Daya Alam” menggunakan jenis huruf
Times New Roman dengan ukuran huruf
50 dan menggunakan elemen-elemen
yang terdapat pada aplikasi Canva. Pada
bagian sampul dilengkapi juga dengan
template siswa seperti nama, nomor
absen, dan kelas yang diketik dengan jenis
huruf Times New Roman dan ukuran
huruf 25. Bagian samping identitas siswa
terdapat tulisan kelas IV SD/MI dengan
menggunakan huruf romawi dan juga
terdapat tulisan semester | pada LKS
dengan ukuran huruf 38, kertas sampul
depan dicetak menggunakan kertas Ivory
210 gram, warna pada sampul sangat
berkaitan dengan materi sumber daya
alam yaitu warna hijau tua dengan
campuran warna hijau muda pada sampul
LKS bagian depan.

2 Kata Pengantar:

Kata Pengantar

n Yang Maha Esa dengan segala berkal dan
iya dapat menyelesaikan penyusunan Lembar Kerja

Puji syukur
Kemurahannya sel

\gan siswa. Sintaks

relevan, memuat

Sosial (IPAS) ses

Kata pengantar dibuat dengan jenis huruf
Times New Roman ukuran huruf 15, untuk
penelitian judul menggunakan jenis huruf
Times New Roman dengan ukuran huruf
24. Spasi yang digunakan pada setiap isi
LKS vyaitu 1,4, bagian setiap isi LKS
menggunakan kertas HVS 80 gram.
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Keterangan Desain

No Hasil Produk
3 Daftar Isi:
Daftar Isi

Dal
Sinopsis Model Pembelajaran berbasis masalah i
Capaian Pembelaj: v

Daftar isi dibuat menggunakan jenis huruf
Times New Roman dengan ukuran huruf
15, pada penelitian Judul menggunakan
jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran huruf 24. Spasi yang digunakan
pada setiap isi LKS yaitu 1,4, kertas yang
digunakan untuk mencetak bagian isi
LKS yaitu dengan menggunakan kertas
HVS 80 gram.

Ak Perkembangbiakan Tumbuhan 13

Ev 19

Re! 27

Daliar Pustaka. 1

Biodata Penulis. 23

Glosarium u
4 Sintaks PBL:

Sinopsis Model Pembelajaran

Pembelajaran Berbasis Masalah

pembelajaran ber

+ menghadapi suatu masalah yang

Sintaks model Pembelajaran Ber

Orientasi masalah : Guru memberikan materi terkait kasus
| sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari, dan
* 4 memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi

masalah

oanisas
-g B
WEEY yang terkait dengan permasalahannya.
(’/f‘f Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok :
&) Siswa mencari informasi yang tepal lterkait materi dan
melakukan penyelidikan.

M Meng

memantau di

hangkan  dan  menyajikan hasil karya : Guru

- skusi dan membimbing pembuatan laporan setiap
= kelompok.

1,
9 Evaluasi dan refleksi :© Guru bersama peserta didik
- menyimpulkan materi.
.

2

s masalah adalah model pembelajaran yang

Tahapan model pembelajaran dibuat
dengan menggunakan jenis huruf Times
New Roman dengan ukuran huruf 15,
pada penelitian judul menggunakan jenis
huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf 24. Spasi yang digunakan pada
setiap isi LKS vyaitu 1,4, kertas yang
digunakan untuk mencetak bagian isi
LKS yaitu dengan menggunakan kertas
HVS 80 gram.

5 Capaian Pembelajaran:

Capaian pembelajaran jenis huruf Times
New Roman dengan ukuran huruf 15,
pada penelitian judul menggunakan jenis
huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf 24. Spasi yang digunakan pada
setiap isi LKS yaitu 1,4, kertas yang
Capaian pembelajaran jenis huruf Times
New Roman dengan ukuran huruf 15,
pada penelitian judul menggunakan jenis
huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf 24. Spasi yang digunakan pada
setiap isi LKS vyaitu 1,4, kertas yang
digunakan untuk mencetak bagian isi
LKS yaitu dengan menggunakan kertas
HVS 80 gram.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

58

No

Hasil Produk

Keterangan Desain

Capaian Pembelajaran

Pemuhaman
IPAS

Panduan Penggunaan:

Panduan Penggunaan

Panduan penggunaan pada buku LKS
menggunakan jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran huruf 15, pada
penelitian judul menggunakan jenis huruf
Times New Roman dengan ukuran huruf
24, Spasi yang digunakan pada setiap isi
LKS yaitu 1,4, kertas yang digunakan
untuk mencetak bagian isi LKS yaitu
dengan menggunakan kertas HVS 80
gram.

Materi:

Isi pada setiap aktivitas pembelajaran
dibuat menggunakan jenis huruf Times
New Roman dengan ukuran huruf 15,
sementara untuk judul pada tulisan
aktivitas menggunakan jenis huruf Times
New Roman dengan ukuran huruf 35,
pada penelitian judul setiap materi
menggunakan jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran huruf 24. Spasi
yang digunakan pada setiap isi LKS yaitu
1,4, serta pada isi materi ditambahkan
elemen-elemen atau gambar agar lebih
menarik. Kertas yang digunakan untuk
mencetak bagian isi LKS yaitu dengan
menggunakan kertas HVS 80 gram.
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No Hasil Produk

Keterangan Desain

1 Orientasi masalah

Aktivitas 1

Keberagaman Sumber Daya Alam

Apabila Sumber

untl & s
5 sgaimana kil
i
e ita
” sehari-hari?  Bagaimana cara
A§iid xé kita melindungi
P = P alam saat ini?
Yy
& M

ﬁ:mmmmmmmhmmu.MMMme

8 Evaluasi:

“
g Evaluasi

1.Sebutkan S contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui!

Evaluasi pada buku LKS menggunakan
jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran huruf 15, sementara untuk judul
pada tulisan aktivitas menggunakan jenis
huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf 35, pada penelitian judul
menggunakan jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran huruf 24. Spasi
yang digunakan pada setiap isi LKS yaitu
14, kertas yang digunakan untuk
mencetak bagian isi LKS yaitu dengan
menggunakan kertas HVS 80 gram.

9 Refleksi:

Refleksi dibuat menggunakan jenis huruf
Times New Roman dengan ukuran huruf
15, pada penelitian judul menggunakan
jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran huruf 24. Spasi yang digunakan
pada setiap isi LKS yaitu 1,4, kertas yang
digunakan untuk mencetak bagian isi
LKS yaitu dengan menggunakan kertas
HVS 80 gram.
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No Hasil Produk

Keterangan Desain

s o Refleksi

LA

1. Apa manfuat yang kama dapatkan setelah belajar menggunakan LKS ?

&mmmmmm&mmmmw

10 Daftar Pustaka:

ftar Py

/
¥, ./

ﬁﬂm\mmmmmmmmhmwmhmwmmw

Daftar pustaka dibuat menggunakan jenis
huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf 15, pada penelitian  judul
menggunakan jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran huruf 24. Spasi
yang digunakan pada setiap isi LKS yaitu
1,4, Kkertas yang digunakan untuk
mencetak bagian isi LKS yaitu dengan
menggunakan kertas HVS 80 gram.

11 Biografi Peneliti:

Biografi peneliti pada LKS menggunakan
jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran huruf 15, pada penelitian judul
menggunakan jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran huruf 24. Spasi
yang digunakan pada setiap isi LKS yaitu
1,4, serta peneliti mencantumkan foto
peneliti. Kertas yang digunakan untuk
mencetak bagian isi LKS yaitu dengan
menggunakan kertas HVS 80 gram.
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No Hasil Produk Keterangan Desain
N
o
%. VAR W ,‘.\AL.&\\MLAWM\ Y wmmwm\ TN WIS
12 Glosarium: Glosarium dibuat menggunakan jenis
huruf Times New Roman dengan ukuran
- huruf 15, pada penelitian judul
g, Closarium menggunakan jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran huruf 24. Spasi
yang digunakan pada setiap isi LKS yaitu
14, Kertas yang digunakan untuk
mencetak bagian isi LKS yaitu dengan
menggunakan kertas HVS 80 gram.
v
Nsenhsbisiaksiolbtakabidg
13 Sampul belakang: Pada sampul bagian belakang LKS

didominasi dengan warna hijau tua dan
hijau muda yang menyerupai warna
sampul depan LKS, serta dilengkapi juga
dengan sedikit pembahasan terkait dari
buku LKS pada materi sumber daya alam,
pada penelitian judul menggunakan jenis
huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf 24. Alasan peneliti memilih warna
tersebut agar LKS terlihat lebih menarik
dan anak menjadi lebih senang dalam
melihat LKS ini. Kertas sampul depan
dicetak dengan menggunakan kertas Ivory
210 gram.
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No Hasil Produk Keterangan Desain

Isi materi pada LKS yang dirancang oleh peneliti, peneliti memilih materi
sumber daya alam yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan pada setiap aktivitas pembelajaran yang
terdapat pada LKS. Materi yang terdapat pada isi LKS sudah saling berkaitan
karena pada aktivitas pembelajaran pertama membahas keberagaman sumber daya
alam, kemudian pada aktivitas pembelajaran kedua dan ketiga berfokus mengenai
tumbuhan yang terbagi atas bagian tubuh tumbuhan dan perkembangbiakan
tumbuhan. Pada setiap aktivitas pembelajaran juga terdapat soal-soal yang
dikerjakan individu maupun kelompok, evaluasi dan refleksi serta dilengkapi
dengan tahapan sintaks model pembelajaran berbasis masalah. Berikut isi materi

pada LKS:
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No Hasil Produk Materi
1 Aktivitas pembelajaran  satu  yaitu
> Y O— keberagaman  sumber daya alam

Aktivitas 1
Keberagaman Sumber Daya Alam

Amati gambar berikut! Apa yang dapat kamu lihat dari gambar tersebut?

< Kebutuhan kita
sehari-hari?  Bagaimana cara

& B clinhing

alam saat ini?

membahas tentang alam dan sosial,
dimana peserta didik diajak untuk
membaca wacana terkait alam dan
menyelesaikan soal-soal yang telah
disajikan.

Bagian tubuh tumbuhan termasuk salah
satu sumber daya alam, pada aktivitas
pembelajaran dua membahas tentang
alam yaitu tumbuhan. Siswa diajak untuk
membaca wacana dan menyelesaikan
permasalahan terkait bacaan dan tugas-
tugas yang disajikan.

PR \ Orientasi masalah
Aktivitas 2
Bagian Tubuh Tumbuhan
S p———
1A yumg e dengan
urmbuban sttt !
Mg had 1o el
IS
g sir?
dy
ol
y a
v’
¢
AR PYTR PP PR prv v

1 Orientast masalah

Aktivitas 3

Perkembangbiakan Tumbuhan

¢ >
£ alX

1 Bagaimans tmbuhan berhembang
bisk.

2, cara meran
tusmbuhan agar dapat berkembang
dengan haik?

3. Apa ujuan tumbulian sgar bisa

Aktivitas pembelajaran tiga membahas
tentang Perkembangbiakan tumbuhan,
siswa diajak untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada bacaan
dan menyelesaikan tugas-tugas yang
disajikan
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Peneliti merancang lembar kerja siswa materi sumber daya alam kelas IV
SD dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. (Rusman,
2011:232) berpendapat bahwa kemampuan untuk menghadapi kompleksitas baru
dan yang sudah ada, serta penggunaan berbagai kecerdasan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dunia nyata, semuanya merupakan komponen pembelajaran
berbasis masalah.

Pada LKS ini terdapat tahapan model pembelajaran berbasis masalah yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang terdapat di dalam LKS dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Berikut gambar tahapan model pembelajaran
berbasis masalah yang ditemukan dalam buku LKS:

Sinopsis Model Pembelajaran
Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang

kegiatan pemk

nya melatih siswa menghadapi suatu masalah yang
terjadi. baik itu ma

pribadi maupun kelompok.

Sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah

Orientasi masalah : Guru memberikan materi terkait kasus
§ - sumber daya alam dalam  kehidupan schari-hari, - dan
memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi

masalah

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar : Siswa
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar
H’{«Z yang terkail dengan permasalahannya.
‘ Membimbing penyelidikan individu maupun  kelompok

R/ Siswa mencari informasi yang tepal terkait materi dan
& melakukan penyelidikan

f" Mengembangkan  dan  menyajikan  hasil  karya @ Guru

memantau diskusi dan membimbing pembuatan laporan setiap

o
I kelompok.

5 oh 18 @ '
(2597 Evaluosi don refleksi © Guru bersama peserta didik
R

2 menyimpulkan materi.
N

Gambar 4. Tahap model PBL

4.1.1.3 Tahap Development (Pengembangan)
Pada produk LKS terdapat lima aspek yang dinilai yaitu kemampuan

berpikir Kritis yang berisi mengenai pertanyaan berpikir kritis yang terdapat pada
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wacana dalam LKS, kemudian aspek isi menyajikan tahap model pembelajaran
berbasis masalah, materi, tugas, kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, aspek
tampilan ini berkaitan dengan rancangan LKS seperti warna, jenis dan ukuran
huruf, gambar, sampul, dan referensi serta halaman pada LKS, aspek bahasa
memerlukan bahasa yang mudah dipahami siswa dengan menyesuaikan, serta aspek
penggunaan dan penyajian yang berkaitan dengan penyajian dan penggunaan pada
LKS yang digunakan. LKS yang dikembangkan akan dinilai oleh tiga validator
yaitu satu ahli dan dua guru SD kelas 1V. Berikut hasil validasi pengembangan
produk LKS materi sumber daya alam kelas IV SD.

Tabel 18. Hasil Validasi

Validator Skor Kategori

Ahli IPS 3,4 Sangat Baik
Guru Sekolah Dasar | 3,90 Sangat Baik
Guru Sekolah Dasar 1l 3,03 Baik

Berdasarkan penilaian perolehan hasil validasi LKS yang dibuat oleh
peneliti, peneliti menyimpulkan LKS yang dibuat mendapat perolehan skor 3,4
dengan kategori “Sangat Baik” dari ahli IPS, kemudian perolehan skor 3,03 dengan
kategori “Baik” dari guru SD Negeri Bendungan II, dan skor 3,90 dengan kategori
“Sangat Baik” dari guru SD Katolik Slamet Riyadi I.
4.1.1.4 Tahap Implementation (Implementasi)

Peneliti mengadakan uji coba bersama siswa kelas IV SD Negeri Babarsari
menggunakan LKS yang sudah dibuat oleh peneliti, kelas yang digunakan untuk uji
coba oleh peneliti memiliki siswa yang berjumlah 30 oleh karena itu peneliti
membagikan produk secara terbatas dengan membagi siswa tersebut menjadi 15
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 2 orang, LKS yang digunakan siswa

masing-masing 1 kelompok 1 LKS, peneliti membagikan 15 LKS kepada setiap
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kelompok. Uji coba lapangan terbatas ini dilaksanakan pada tanggal 11 januari
2023 pada pukul 07.00-13.00 WIB. Peneliti melakukan uji coba terbatas selama 6
jam dalam 1 hari, pada saat melakukan uji coba, sebelumnya peneliti sudah
diberikan izin oleh guru untuk menggunakan kelas dari awal mulai pembelajaran
pagi hari hingga pulang sekolah pada siang hari.

Tahapan peneliti melakukan uji coba yaitu peneliti membagikan LKS
kepada siswa yang sudah terdiri dari kelompok-kelompok, kemudian dilanjutkan
dengan memberikan sedikit materi pengantar terkait sumber daya alam agar siswa
mengerti alur dan tujuan pada materi yang akan ajarkan pada hari tersebut. Peneliti
kemudian melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan LKS yang berbasis
model pembelajaran berbasis masalah pada materi sumber daya alam bersama 30
siswa kelas IV SD.

Aktivitas pembelajaran selama di kelas, setiap kelompok melakukan
berbagai tahapan yang sudah disusun oleh peneliti, setiap aktivitas pembelajaran
dari aktivitas 1-3, peneliti memberikan pemahaman terkait materi kepada siswa
agar siswa mengerti, kemudian setiap pengerjaan tugas, siswa mengerjakan
aktivitas tersebut bersama kelompok masing-masing. Selama mengajarkan siswa
menggunakan LKS yang dibuat oleh peneliti, peneliti sekaligus mengadakan
observasi kepada 30 siswa untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada
saat proses pembelajaran menggunakan LKS. Setelah selesai mengerjakan 1-3
aktivitas pembelajaran peneliti membagikan kuesioner yang wajib diisi oleh seluruh
siswa. Kuesioner tersebut berguna bagi peneliti karena hasil dari kuesioner tersebut

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis pada siswa setelah
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belajar menggunakan LKS dengan model pembelajaran berbasis masalah pada
materi sumber daya alam.
4.1.1.5 Tahap Evaluate (Evaluasi)

Peneliti melakukan evaluasi formatif menggunakan hasil angket yang
diberikan yaitu satu kali sebelum menggunakan LKS pada saat peneliti masih
melakukan observasi terkait LKS yang belum digunakan oleh siswa dan satu kali
setelah menggunakan LKS, dimana pemberian angket kepada siswa kelas 1V
dilakukan setelah peneliti menguji produk LKS yang sudah dibuat dan sudah
dilaksanakannya proses pembelajaran menggunakan LKS tersebut, kemudian
evaluasi sumatif yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan hasil validasi
dari ahli dan dua guru SD.

4.2 Kualitas Produk LKS
4.2.1 Validasi Produk

Peneliti merancang produk berupa LKS materi sumber daya alam yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Kemudian peneliti mencetak
produk LKS dan memberikan kepada tiga validator yang bersedia untuk menilai
produk yang sudah peneliti buat, validator yang bersangkutan yaitu satu ahli dan
dua guru SD kelas IV. Lembar Kerja Siswa.

Hasil perolehan validasi yang sudah dinilai oleh validator, terdapat dua jenis
data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil kuesioner
yang diperoleh dari validator, kemudian data kualitatif diperoleh dari hasil
komentar dan kritik produk LKS dari validator. Hasil dari validasi produk oleh para
ahli digunakan untuk mengetahui kualitas LKS yang telah dibuat oleh peneliti.

Berikut hasil penilaian kuesioner oleh ahli dan guru SD kelas I1V:
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Tabel 19. Hasil Validasi Instrumen LKS

Validator Skor Kategori

Ahli IPS 34 Sangat Baik
Guru Sekolah Dasar | 3,90 Sangat Baik
Guru Sekolah Dasar Il 3,03 Baik

4.2.1.1 Hasil Validasi Ahli dan Revisi Produk

LKS yang dibuat peneliti memperoleh penilaian dari validator. Peneliti
membagikan angket validasi LKS menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah pada materi sumber daya alam untuk siswa kelas IV SD yang terdiri dari
32 pertanyaan.

Hasil validasi dari validator ahli IPS yang menilai produk dalam penelitian
ini yang dilakukan pada 21 November 2022. Aspek yang dinilai dari LKS ini yaitu
kemampuan berpikir kritis pada LKS, isi, tampilan, bahasa, serta penggunaan dan
penyajian. Hasil validasi oleh ahli IPS pada produk LKS memperoleh skor rata-rata
3,4 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil yang diperoleh dibandingkan pada empat
skala. Hasil kajian ini juga memperoleh beberapa komentar dari pakar IPS dan
perbaikan yang harus dilakukan peneliti. Ahli IPS memberikan tiga komentar
terkait produk LKS yang kemudian menjadi landasan peneliti untuk merevisi
produk LKS. Komentar yang diberikan oleh ahli IPS yaitu (1) mengenai detail
permasalahan yang terdapat pada setiap aktivitas pembelajaran, (2) pemilihan huruf
yang digunakan dalam LKS, (3) ukuran pemilihan huruf, dan tulisan typo yang
terdapat dalam produk LKS. Berikut ini adalah komentar dari ahli revisi produk:

Tabel 20. Komentar oleh Ahli IPS dan Revisi Produk LKS

No Komentar Revisi

1 Melengkapi detail permasalahan dan Peneliti melakukan revisi dengan
menambahkan sumber pada setiap melengkapi detail permasalahan dan
gambar yang ditemukan di setiap menambahkan sumber referensi dari
aktivitas pembelajaran.
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No Komentar Revisi

gambar yang dicantumkan pada LKS di
setiap aktivitas pembelajaran.
Sebelum revisi: Sesudah revisi:

Keberagaman Sumber Daya Alam

Amati gambar berikut! Apa yang dapat kamu lihat dari gambar tersebut?

an gambar berikut! Apa yang dapat kamu lihat dari gambar tersebut?

Orientasi masalah

Baca dan cermati wacana dibawah ini!

Sumber daya alam adalah semua
yang ada di bumi secara alami yang
digunakan  untuk  memenuhi
kebutuhan manusia. Misalnya hewan,
lut, tumbuhan, gas bumi, minyak
*| bumi, pasir, bebatuan, air, emas, batu-
| baro, dan sebagainya. Pernahkah
kalian mengetahui behwa matahari
= juga termasuk dari sumber daya alam?

‘Penggunaan Listrik Dengan Bantuan Sel Surya.

dalam penggunaan listrik dengan bantuan sel surya, Apabila tidak ada energl
‘matahari maka panel surya akan berhenti menghasilkan listrik Tanpa adanya
Matahari,

Proses
fotosintesis X jik tidak bersinar, maka
proses fotosintesis akan terhent. Sehinggo, tumbuhan tidak dapat menghasilkan
glukosa maupun oksigen yang diperlukan hewan dan manusia dan penurunan
subu di bumi.

Sumber pengelidikan :
" T3300096575-hal-yang-terjadi

2 Pemilihan jenis huruf pada cover Peneliti memperbaiki jenis huruf agar
dapat dibaca jelas dari jarak jauh
maupun dekat.

Sebelum revisi: Sesudah revisi:

LEMBAR KERJA SISWA
SUMBER DA!A ALAM

LEMBAR KERJA SISWA
SUMBER D Ak

KELAS @\
v Kelas
SD/MI Noabsen -

3 Perbesar tulisan huruf pada judul cover Peneliti  melakukan revisi dengan
mengganti ukuran huruf pada judul yang
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No Komentar Revisi
ada di cover, dari ukuran yang kurang
terlihat menjadi dapat terlihat apabila
LKS diletak dalam jangkauan yang tidak
begitu jauh maupun dekat.

Sebelum revisi: Sesudah revisi:

mmmximmsrswz{ ‘
SUMBER DAYA ALAM
-, T %

— it

bl

o4

KELAS [T TR
v Kelas 2
SD/MI Noabsen '

Hasil penilaian dan komentar dari guru kelas IV SD Negeri Bendungan 11

dilakukan pada 21 November 2022, validator merupakan guru kelas 1V Sekolah
Dasar. Validasi diadakan untuk memperoleh skor kualitas produk LKS yang telah
dibuat oleh peneliti. Hasil validasi oleh guru kelas IV pada produk LKS ini
memperoleh hasil skor rata-rata 3,03 dengan kategori “Baik”, hasil validasi juga
mencakup komentar yang diperoleh dari validator.

Guru kelas IV memberikan dua komentar dari produk LKS yang kemudian
menjadi acuan bagi peneliti untuk memperbaiki produk tersebut. Berikut adalah
komentar yang diperoleh dari guru kelas 1V SD, (1) indikator diganti menjadi
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran karena
produk yang dibuat mengacu pada buku IPAS dan menyesuaikan materi, (2)
beberapa kalimat masih menimbulkan miskonsepsi atau kurang bersangkutan pada
permasalahan yang ada pada wacana, contohnya paragraf satu tidak sesuai dengan

paragraf dua.
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Tabel 21. Komentar oleh Guru Kelas IV dan Revisi Produk

No

Komentar

Revisi

1

Indikator

menyesuai

diganti  menjadi

kan materi

capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
alur tujuan pembelajaran karena produk
yang dibuat mengacu pada buku IPAS dan

Peneliti melakukan revisi dengan
mengganti indikator menjadi capaian
pembelajaran dengan menyesuaikan
materi yang ada dalam produk LKS
yaitu Capaian Pembelajaran (CP),
Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP)

Sebelum revisi:

Pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator
( e )

Daftar Isi

Kata Pengantar.

Daftar Isi.

Sinopsis Model

Pemetoan

Panduan penggunaan LKS.....
Bab | Sumber Daya Alam, Tumd
Altivitas 1
Alktivitas 2 Baglan Tubuh
Abktlvitas 3 Perkembangblokan Tumbuham. ... oo s i

Evaluasl

Dasar.

Refleksi.

Daftar Pu

Biodata Penu

Glosarium,

Sesudah revisi:

Capaian Pembelajaran

beberapa kalimat masih menimbulkan
miskonsepsi atau kurang bersangkutan
pada permasalahan yang ada pada
wacana, contohnya paragraf satu tidak

sesuai dengan paragraf dua

Peneliti melakukan revisi dengan
mengganti  kalimat permasalahan
yang terdapat pada wacana menjadi
paragraf yang runtun dan saling
berkaitan satu sama lain.

Sebelum revisi:

! Orientasimasalah

Baca dan cermati wacana dibawah ini!

dalam penggunaan listik dengan bantuan sel surya, Apabila tidak ada energl
‘matahari maka panel surya akan berhenti menghasilkan liscrk. Tanpa odanya

glukosa maupun oksigen yang diperlukan hewan dan manusia dan penurunan
suhuas

Sesudah revisi:
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Hasil penilaian dan komentar dari guru kelas 1V SD Katolik Slamet Riyadi

I dilakukan pada 21 November 2022, validator merupakan guru kelas IV Sekolah

Dasar. Tujuan validasi yang dilakukan ialah agar peneliti memperoleh hasil tentang

produk LKS yang dibuat peneliti dan juga kualitas produk. Hasil validasi oleh guru

kelas IV memperoleh hasil skor 3,90 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil validasi

juga menunjukkan bahwa berbagai komentar yang diterima dari validator dan

peneliti juga harus melakukan perbaikan. Guru kelas IV mengomentari produk LKS

yang menjadi dasar penilaian peneliti terhadap produk ini. Komentar yang

diberikan oleh guru kelas IV SD vyaitu perbaiki typo yang ada dalam produk pada

setiap kalimat yang masih berlebih dan kurang, contohnya peecahan menjadi

pecahan.

Tabel 22. Komentar oleh Guru Kelas IV dan Revisi Produk

No Komentar

Revisi

1 perbaiki typo yang ada dalam produk pada
setiap kalimat yang masih berlebih dan
kurang, contohnya peecahan menjadi
pecahan dan  mengganti  kalimat
pertanyaan agar lebih dimengerti siswa.

Peneliti  melakukan  revisi
dengan mengganti beberapa
typo yang ada pada kalimat-
kalimat dalam LKS dan
mengganti kalimat pertanyaan
dengan menggunakan kalimat
yang mudah dipahami siswa.

Sebelum revisi:

mmmmm

nnnnnnnnnnn

Sesudah revisi:
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Dari hasil validasi yang diperoleh dari satu ahli ahli dan dua guru SD kelas
IV, berikut ini penyajian penjabaran penilaian produk LKS dengan aspek
kemampuan berpikir kritis, isi, tampilan, Bahasa, serta penyajian dan penggunaan.

Tabel 23. Hasil Validasi Produk LKS

Validator
Guru SD
Guru SD :
No Aspek Ahli IPS Negeri I;F; r?]lélt(
Bendungan 11 Riyadi |
1 Kemampuan berpikir Kritis 3 3,5 4
2 Isi 3,7 3.1 4
3 Tampilan 3.4 3,2 4
4 Bahasa 3,5 2,1 4
5 Penggunaan dan penyajian 3,25 3 3,25
Rata-rata 34 3,03 3,90
Rata-Rata keseluruhan 3,44

Rekapitulasi LKS yang diperoleh peneliti dapat disimpulkan bahwa LKS
yang dibuat oleh peneliti mendapat skor 3,4 dengan kategori “Sangat Baik” dari
ahli IPS, kemudian skor 3,03 dengan kategori “Baik” dari guru SD Negeri
Bendungan II, dan skor 3,90 dengan kategori “Sangat Baik” dari guru SD Katolik
Slamet Riyadi I, rata-rata keseluruhan dari ketiga validator yaitu 3,44, sehingga
dapat disimpulkan bahwa LKS yang telah dikembangkan oleh peneliti “Sudah
layak digunakan”. Pada produk LKS yang dinilai oleh validator juga mencakupi
penilaian terhadap 5 aspek yang terdapat pada lembar penilaian validasi yang dibuat
oleh peneliti.

4.2.2 Data Hasil Angket
4.2.2.1 Angket Sebelum Menggunakan LKS

Peneliti membagikan kuesioner sebelum menggunakan LKS, yang

bertujuan untuk mengetahui mengukur berpikir kritis siswa sebelum menggunakan

LKS yang dibuat oleh peneliti. Dari data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang
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telah dilakukan kepada tiga puluh siswa kelas IV SD Negeri Babarsari, berikut
penyajian kategori kriteria kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri
Babarsari dan hasil skor angket sebelum siswa menggunakan LKS yaitu:

Tabel 24. Rerata Angket Kemampuan Berpikir Kritis

No Rentang Skor Kategori

1 3,6-4,0 Sangat Tinggi
2 2,1-35 Tinggi

3 1,7-2,0 Rendah

4 1,0-1,6 Sangat Rendah

Tabel 25. Rata-Rata Keseluruhan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No Rentang Skor Kategori
1 3,76-4,00 Sangat Tinggi
2 2,51-3,75 Tinggi
3 1,27-2,50 Rendah
4 1,00-1,26 Sangat Rendah

Pada kategori kriteria rerata angket kemampuan berpikir kritis pada tabel
diatas ditentukan dengan hasil pada setiap rerata angket yang dihasilkan oleh
masing-masing siswa kelas IV SD Negeri Babarsari, kemudian pada Kategori
Kriteria Rata-Rata Keseluruhan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ditentukan dari
hasil seluruh rerata setiap siswa yang telah digabungkan, berikut hasil rerata dan
rata-rata keseluruhan angket sebelum menggunakan LKS pada kelas IV SD Negeri
Babarsari:

Tabel 26. Hasil Rerata Angket Sebelum Menggunakan LKS

No Nama Rerata Keterangan
1 LJP 34 Tinggi
2 DTM 3 Tinggi
3 RF 3,5 Tinggi

4 MNO 3,7 Sangat Tinggi
5 RPP 3,7 Sangat Tinggi
6 CJK 3,6 Sangat Tinggi
7 AIR 3,6 Sangat Tinggi
8 TKA 3,4 Tinggi

9 PPP 3,4 Tinggi

10 SRS 3,2 Tinggi
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No Nama Rerata Keterangan

11 SR 3 Tinggi

12 BRA 3,7 Sangat Tinggi

13 FAA 3,7 Sangat Tinggi

14 APS 3,6 Sangat Tinggi

15 HFR 3,8 Sangat Tinggi

16 AAS 3,5 Tinggi

17 KNP 3,6 Sangat Tinggi

18 KA 3,6 Sangat Tinggi

19 RPM 2,7 Tinggi

20 JAK 3 Tinggi

21 MKU 3,8 Sangat Tinggi

22 ATA 2,9 Tinggi

23 MCR a Tinggi

24 RFA 3,5 Tinggi

25 ZFA 3,7 Sangat Tinggi

26 DFP 2,9 Tinggi

27 BFP S Sangat Tinggi

28 PH 3.8 Sangat Tinggi

29 ED 3,8 Sangat Tinggi

30 APR 3,7 Sangat Tinggi
Rata-rata Keseluruhan 343 Tinggi

Berdasarkan hasil penyebaran angket sebelum penggunaan produk LKS
sebanyak satu kali kepada tiga puluh siswa kelas IV SD Negeri Babarsari maka
diperoleh rata-rata nilai dari penjumlahan angket tersebut yaitu 3,43 dengan
kategori “Tinggi”.
4.2.2.2 Angket Setelah Menggunakan LKS

Peneliti membagikan kuesioner setelah menggunakan LKS, yang bertujuan
untuk mengetahui mengukur berpikir kritis siswa sebelum menggunakan LKS yang
dibuat oleh peneliti. Dari data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah
dilakukan kepada tiga puluh siswa kelas IV SD Negeri Babarsari, berikut penyajian
kriteria kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri Babarsari dan hasil

skor angket sebelum siswa menggunakan LKS yaitu:
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Tabel 27. Rerata Angket Kemampuan Berpikir Kritis

No Rentang Skor Kategori

1 3,6-4,0 Sangat Tinggi
2 2,1-35 Tinggi

3 1,7-2,0 Rendah

4 1,0-1,6 Sangat Rendah

Tabel 28. Rata-Rata Keseluruhan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No Rentang Skor Kategori
1 3,76-4,00 Sangat Tinggi
2 2,51-3,75 Tinggi
3 1,27-2,50 Rendah
4 1,00-1,26 Sangat Rendah

Pada kategori kriteria rerata angket kemampuan berpikir kritis pada tabel
diatas ditentukan dengan hasil pada setiap rerata angket yang dihasilkan oleh
masing-masing siswa kelas IV SD Negeri Babarsari, kemudian pada kategori
kriteria rata-rata keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa ditentukan dari hasil
seluruh rerata setiap siswa yang telah digabungkan, berikut hasil rerata dan rata-
rata keseluruhan angket sebelum menggunakan LKS pada kelas 1V SD Negeri
Babarsari:

Tabel 29. Hasil Rerata Angket Setelah Menggunakan LKS

No Nama Rerata Keterangan
1 P P E, Sangat Tinggi
2 DTM 3,9 Sangat Tinggi
3 RF 3,8 Sangat Tinggi
4 MNO 3,9 Sangat Tinggi
5 RPP 3,8 Sangat Tinggi
6 CJK 3,9 Sangat Tinggi
7 AIR 3,7 Sangat Tinggi
8 TKA 3,7 Sangat Tinggi
9 PPP 3,5 Tinggi

10 SRS 3,3 Tinggi

11 SR 3,8 Sangat Tinggi

12 BRA 3,8 Sangat Tinggi

13 FAA 3,9 Sangat Tinggi

14 APS 3,8 Sangat Tinggi

15 HFR 3,9 Sangat Tinggi

16 AAS 3,9 Sangat Tinggi




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

77

No Nama Rerata Keterangan
17 KNP 3,7 Sangat Tinggi
18 KA 3,8 Sangat Tinggi
19 RPM 3,8 Sangat Tinggi
20 JAK 3,7 Sangat Tinggi
21 MKU 3,9 Sangat Tinggi
22 ATA 3,9 Sangat Tinggi
23 MCR 3,5 Tinggi
24 RFA 3,6 Sangat Tinggi
25 ZFA 3,8 Sangat Tinggi
26 DFP 3,8 Sangat Tinggi
27 BFP 3,9 Sangat Tinggi
28 PH 3,9 Sangat Tinggi
29 ED 3,9 Sangat Tinggi
30 APR 3,8 Sangat Tinggi
Rata-rata Keseluruhan 3,78 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil penyebaran angket setelah penggunaan produk LKS
sebanyak satu kali kepada tiga puluh siswa kelas IV SD Negeri Babarsari, peneliti
memperoleh hasil nilai rata-rata dari penjumlahan angket tersebut yaitu 3,78 dengan
kategori “Sangat Tinggi”.
4.2.2.3 Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil skor
kuesioner yang dilakukan kepada siswa kelas IV SD Negeri Babarsari yang
berjumlah 30 siswa, perolehan hasil keseluruhan skor sebelum menggunakan LKS
dan setelah menggunakan LKS. Pada hasil kuesioner tersebut dikaitkan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model PBL. Berikut ini
adalah tabel kategori kenaikan skor dan hasil perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan produk LKS dari tiga puluh siswa yang menjadi subjek penelitian

dalam uji coba lapangan ini.
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Tabel 30. Kategori Kenaikan Sebelum dan Sesudah Menggunakan LKS

No Rentang Persentase Kategori

1 72%-100% Sangat Tinggi

2 55%-71% Tinggi

3 27%-54% Rendah

4 1%-26% Sangat Rendah

Tabel 31. Hasil Skor Sebelum dan Sesudah Menggunakan LKS
No Nama Hasil Angket Kenaikan Persentase
Sebelum Sesudah Kenaikan
1 LJP 34 39 0,5 29%
2 DTM 3 3,9 0,9 29%
3 RF 35 3,8 0,3 28%
4 MNO 3,7 39 0,2 29%
5 RPP 3,7 3,8 01 28%
6 CJK 3,6 39 0,3 29%
7 AIR 3,6 3,7 0,1 27%
8 TKA 34 3,7 0,3 27%
9 PPP 34 35 0,1 25%
10 SRS 3,2 33 0,1 23%
11 SR 3 38 0,8 28%
12 BRA 3,7 3,8 0,1 28%
13 FAA B8y 3,9 0,2 29%
14 APS 3,6 338 0,3 28%
15 HFR 338 39 0,2 29%
16 AAS 30 39 0,4 29%
17 KNP 3,6 3,7 0,2 27%
18 KA 3,6 3,8 0,3 28%
19 RPM 2,7 3,8 1,1 28%
20 JAK 3 3,7 0,7 27%
21 MKU 3,8 39 0,2 29%
22 ATA 2,9 3,9 1,0 29%
23 MCR 25 35 1,0 25%
24 RFA 35 3,6 0,2 26%
25 ZFA 3,7 3,8 0,2 28%
26 DFP 29 3,8 0,9 28%
27 BFP 3,7 39 0,3 29%
28 PH 338 39 0,2 29%
29 ED 38 39 0,2 29%
30 APR 3,7 3,8 0,2 28%
Rata-rata 3,43 3,78 0,38 56%

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah
menggunakan LKS dengan model pembelajaran sumber daya alam untuk

meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis yang didapatkan oleh peneliti dari siswa
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kelas IV SD Negeri Babarsari, terjadinya kenaikan nilai pada kemampuan berpikir
kritis siswa. Dari hasil tabel rerata sebelum menggunakan LKS diperoleh 3,43 dan
setelah menggunakan LKS diperoleh 3,78. Dari hasil kedua kuesioner tersebut
diperoleh persentase kenaikan pada kemampuan berpikir kritis oleh tiga puluh
siswa kelas IV SD Negeri Babarsari yaitu sebesar 56% dan masuk pada kategori
“Tinggi”.

Tabel 32. Kategori Rata-Rata Keseluruhan Indikator Aspek Berpikir Kritis

No Rentang Skor Kategori
1 3,76-4,00 Sangat Tinggi
2 2,51-3,75 Tinggi
3 1,27-2,50 Rendah
4 1,00-1,26 Sangat Rendah

Tabel 33. Uraian Indikator Aspek Analisis Berpikir Kritis

Rata-rata Skor Menggunakan

Indikator Aspek Nomor LKS
Analisis Soal Sebelum Sesudah
3,33 3,66
Permasalahan SDA
2 3,23 3,30
Memberikan 3 3,23 3,46
penjelasan
sederhana
mengenai SDA 4 3,36 3,83
Memberikan solusi 5 3,20 3,83
dan penyelesaian
masalah dari
pengalaman siswa 6 3,10 3,90
7 343 4,00
Strategi dan
berkomunikasi
8 3,33 4,00
Menyimpulkan 9 3,10 3,83
pembelajaran 10 3,60 3,90
Rata-rata keseluruhan 3,29 3,77

Kategori Tinggi Sangat
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. Rata-rata Skor Menggunakan
Indikator Aspek Nomor LKS

Analisis Soal Sebelum Sesudah

Tinggi

Hasil perolehan kuesioner ditentukan dengan indikator aspek analisis
kemampuan berpikir kritis yang dihitung berdasarkan jumlah per butir soal,
perolehan rata-rata keseluruhan sebelum menggunakan LKS yaitu 3,29 dengan
kategori “Tinggi” sedangkan perolehan rata-rata keseluruhan sesudah
menggunakan LKS yaitu 3,77 dengan kategori “Sangat Tinggi”. Maka dapat
disimpulkan perolehan hasil rerata sesudah menggunakan LKS yang dirancang
peneliti memperoleh skor rata-rata 3,77 dengan kategori “Sangat Tinggi”. Tujuan
hasil per indikator adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir Kritis
siswa setelah menggunakan LKS sumber daya alam kelas IV SD dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Prosedur Pengembangan LKS

Peneliti membuat produk LKS dengan lima langkah tipe ADDIE, Tung,
(2017:59), ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu 1) Analyze, 2) Design, 3)
Development, 4) Implementation, 5) Evaluate.

Tahap Analyze yaitu tahap pertama peneliti dalam melakukan kegiatan
observasi yang dilakukan pada siswa kelas IV SD, dan wawancara kepada guru
kelas 1V SD sebagai analisis kebutuhan. Hasil wawancara yang diperoleh peneliti
yaitu dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran

saintifik dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan penugasan, kemudian
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bahan ajar yang digunakan masih menggunakan buku paket, LKS dan video
pembelajaran. Pada saat proses belajar mengajar di kelas, guru juga menggunakan
media-media yang ada di sekitar siswa agar siswa mudah memahami materi yang
diajarkan oleh guru.

Morris (dalam Syamsudin, 2014) berpendapat bahwa kegiatan analisis
bersifat sistematis karena kegiatan analisis observasi dan wawancara mencatat
suatu tujuan yang akan dilakukan terdahulu untuk mengetahui tujuan selanjutnya.
Kegiatan observasi Tingkat kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam proses
pembelajaran di kelas yaitu 3,43 dengan kategori “Tinggi” pada angket pertama
sebelum menggunakan LKS. Maka LKS lengkap yang dibutuhkan oleh guru pada
setiap kegiatan pembelajaran memiliki langkah-langkah, materi dilengkapi dengan
gambar yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami siswa. Permasalahan yang
dihadapi siswa tercermin dalam proses pembelajaran terkait dengan kemampuan
berpikir kritis siswa yang masih lemah. Guru yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah materi sumber daya alam, memerlukan bahan ajar
LKS yang diharapkan peneliti dapat membantu memecahkan masalah berpikir
kritis siswa dan membantu mereka dalam proses pembelajaran.

Tahap Design yaitu dalam pembuatan produk LKS, peneliti merancang
LKS menggunakan model pembelajaran berbasis masalah siswa kelas 1V SD.
Peneliti membuat rancangan terhadap LKS yaitu cover LKS, isi LKS, kata
pengantar, biografi, dan daftar referensi. LKS yang dirancang akan lebih baik
apabila dilengkapi dengan (1) analisis kurikulum, (2) membuat konsep
pembelajaran, (3) judul, (4) mencetak LKS dan menentukan lembar penilaian serta

prosedur LKS (Panggabean dan Danis 2020:34). Bagian kedua sampul LKS peneliti



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

82

menggunakan aplikasi Canva karena memudahkan peneliti dalam mencari elemen-
elemen gambar yang berkaitan dengan materi sumber daya alam. Isi LKS meliputi
capaian belajar, penggunaan LKS, kegiatan pembelajaran, langkah-langkah model
pembelajaran berbasis masalah, penilaian dan soal refleksi. Kata pengantar yang
ditulis oleh peneliti biasanya mengacu pada isi LKS. Biografi memuat riwayat
singkat peneliti, antara lain foto peneliti, nama peneliti, tempat lahir peneliti, latar
belakang pendidikan peneliti, dan minat peneliti dalam menyusun dan
mengembangkan bahan ajar LKS. Daftar pustaka mencakup sumber-sumber yang
digunakan peneliti saat membuat LKS, dari awal hingga akhir. Sebagian besar
materi pembelajaran pembuatan LKS berasal dari buku paket IPAS, buku yang
bersangkutan dengan materi dan website.

Tahap Development yaitu tahap pengembangan, produk yang dibuat oleh
peneliti yaitu LKS sumber daya alam kelas IV SD. Tahapan ini diperoleh masukan
dari validator dengan memberikan masukan kebenaran produk (Oka, 2022: 48).
LKS yang dibuat oleh peneliti menyajikan 5 aspek yang terdapat pada lembar
penilaian validasi yang berkaitan dengan produk LKS yang dibuat oleh peneliti,
dimana LKS tersebut berisi aspek kemampuan berpikir kritis, aspek isi, aspek
tampilan, aspek bahasa, aspek penggunaan dan penyajian LKS.

LKS yang dikembangkan akan dinilai oleh tiga validator yaitu satu ahli ahli
dan dua guru SD kelas IV. Hasil keseluruhan perolehan dari validasi LKS yang
dibuat oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan oleh
peneliti mendapat skor rata-rata 3,4 dengan kategori “Sangat Baik™ dari ahli IPS,
kemudian skor rata-rata 3,03 dengan kategori “Baik” dari guru SD Negeri

Bendungan |1, dan skor rata-rata 3,90 dengan kategori “Sangat Baik” dari guru SD
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Katolik Slamet Riyadi I, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS yang telah
dikembangkan oleh peneliti “Sudah layak digunakan”

Tahap Implementation yaitu tahap uji coba produk LKS, yang telah di revisi
oleh peneliti. Tahap ini melakukan uji coba LKS dengan membimbing peserta didik
agar pembelajaran tercapai melalui LKS yang dirancang oleh peneliti (Abrar, 2022:
72). Uji coba dilaksanakan di SD Negeri Babarsari, peneliti membagikan LKS
kepada tiga puluh siswa kelas 1V SD dan peneliti membagikan produk secara
terbatas dengan membagi siswa tersebut menjadi lima belas kelompok, setiap
kelompok terdiri dari dua orang, LKS yang digunakan siswa masing-masing satu
kelompok satu LKS, peneliti membagikan lima belas LKS kepada setiap kelompok.
Sebelum menyebar produk LKS kepada siswa, peneliti memberikan kuesioner
terlebih dahulu kepada tiga puluh orang siswa untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa, kemudian setelah peneliti memperoleh hasil
kuesioner, peneliti membagikan produk LKS ke siswa dan mengajarkan siswa
materi sumber daya alam dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dan menerapkan tahapan kegiatan yang terdapat dalam buku LKS yang
dibuat oleh peneliti itu sendiri. Setelah selesai melakukan uji coba produk LKS
kepada siswa kelas IV SD Negeri Babarsari, peneliti kemudian membagikan
kuesioner untuk kedua kalinya kepada siswa setelah menggunakan LKS sumber
daya alam dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
dalam proses pembelajaran.

Tahap Evaluate yaitu tahap kelima dari tahapan ADDIE. Pada tahap ini

peneliti melakukan evaluasi dengan menggunakan evaluasi sumatif dan evaluasi
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formatif. Tahap ini melakukan hasil akhir dari angket siswa terhadap produk yang
diujicobakan (Abrar, 2022: 72). Evaluasi sumatif diperoleh dari hasil validasi
produk LKS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah oleh para
validator yang terdiri dari satu ahli IPS, dan dua guru kelas IV SD dengan
memperoleh hasil rata-rata keseluruhan dari ketiga validator yaitu 3,44, sehingga
dapat disimpulkan bahwa LKS yang telah dikembangkan oleh peneliti “Instrumen
sudah layak digunakan dan tidak perlu diperbaiki”. Sedangkan evaluasi formatif
diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa yang berjumlah 30
orang siswa kelas IV SD pada saat melakukan uji coba produk di SD Negeri
Babarsari diperoleh hasil dari kedua kuesioner tersebut dengan persentase kenaikan
pada kemampuan berpikir kritis oleh tiga puluh siswa kelas IV SD Negeri Babarsari
yaitu sebesar 56% dan masuk pada kategori “Tinggi”.

Berdasarkan uraian di atas proses penelitian dan pengembangan produk
LKS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada materi
sumber daya alam untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV
SD, peneliti mengikuti tahapan penelitian tipe ADDIE. (Tung, 2017: 59) terdiri dari
lima tahapan yaitu 1) Analyze, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, 5)
Evaluate.
4.3.2 Kualitas Produk LKS

Kualitas LKS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
yang divalidasi oleh tiga validator, yaitu satu ahli dan dua guru sekolah dasar. Skor
rata-rata 3,4 dengan kategori “Sangat Baik” dari ahli IPS, kemudian skor rata-rata
3,03 dengan kategori “Baik™ dari guru SD Negeri Bendungan II, dan skor rata-rata

3,90 dengan kategori “Sangat Baik™ dari guru SD Katolik Slamet Riyadi I, rata-rata
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keseluruhan yang didapat dari ketiga validator yaitu 3,44. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa LKS sumber daya alam yang telah dibuat oleh peneliti dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah memiliki kualitas produk yang
terbilang “Sudah Layak”. LKS yang sudah divalidasi dan yang sudah mendapat
kritik dan juga saran dalam proses revsi produk dapat segera diimplementasikan di
SD tempat peneliti melakukan penelitian.

Tiga puluh siswa kelas 1V SD Negeri Babarsari diajak untuk diuji
menggunakan produk yang sudah direvisi dan divalidasi. Peneliti terlebih dahulu
memberikan gambaran tentang LKS yang telah dibuat beserta informasi yang
terkandung di dalamnya, setelah itu peneliti menggunakan LKS berbasis model
pembelajaran berbasis masalah untuk melaksanakan proses pembelajaran. Peneliti
memberikan kuesioner kepada tiga puluh siswa pada akhir proses pembelajaran
dengan menggunakan produk LKS yang mereka buat. Siswa kelas IV SD Negeri
Babarsari diajar menggunakan produk LKS SDA, dan hasilnya menunjukkan
peningkatan hasil 56% pada kuesioner Kemampuan Berpikir Kritis antara sebelum
dan sesudah menggunakan LKS. Hasilnya produk LKS menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah yang dinilai mampu membantu guru dalam
mengatasi masalah yang melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa selama
pembelajaran.

Peneliti membuat LKS melalui tahapan dan menghasilkan kelayakan
produk karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh | Wayan Oka Krismona
Arsana dan | Wayan Sujan (2021) melakukan penelitian yang berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based

Learning Pada Materi IPS. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar
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Kegiatan Siswa Sebagai Lembar Kerja Langsung dari topik orientasi sosial di kelas
IV sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluate). Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh hasil dari
validator menunjukkan bahwa LKPD berbasis proyek sangat baik dengan
persentase (92,00%), dan hasil evaluasi pada desain pembelajaran menunjukkan
bahwa LKPD berbasis proyek dengan persentase (92,00%) sangat baik. Jadi
simpulan dari penelitian ini yaitu LKPD berbasis Project Based Learning berada
pada kualifikasi sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar untuk
siswa kelas IV SD.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti juga membuat produk LKS dengan
menggunakan model pengembangan tipe ADDIE, kemudian produk yang dibuat
juga diperoleh hasil validasi dari 3 validator yang demikian hasil dari produk LKS
sumber daya alam yang peneliti buat berada pada kategori “Sangat Baik” dengan
perolehan rata-rata keseluruhan yaitu 3,44.

LKS menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Murni, dkk (2020) yang berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Kemampuan Berpikir
Kritis Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini
yaitu peneliti membuat LKPD/LKS kemudian melakukan uji coba kepada siswa
kelas IV SD dengan bertujuan untuk mengetahui produk LKPD sudah layak atau
tidak untuk digunakan, kemudian peneliti melakukan proses pembelajaran di kelas

menggunakan LKPD yang peneliti buat lalu peneliti membagikan angket kepada
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siswa. Hasil akhir penelitian ini LKPD berbasis PBL yang dikembangkan oleh
peneliti sudah layak digunakan dan sesuai dengan aspek yang ditentukan dan siswa
mudah memahami LKPD yang peneliti kembangkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti juga melakukan validasi kepada
validator untuk memperoleh hasil kelayakan produk LKS sumber daya alam dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, dari hasil kelayakan produk
LKS, peneliti memperoleh hasil dengan kategori “Sangat baik™ karena dari produk
yang penelti buat, siswa dapat memahami LKS tersebut karena adanya tahapan
model PBL yang digunakan dengan menyesuaikan 5 aspek penilaian validasi untuk
kualitas produk LKS.

Kualitas bahan ajar yang dikembangkan ditentukan oleh penilaian validasi.
Kecocokan sumber ajar didasarkan pada pendapat para ahli atau validator, yang
diminta untuk mengevaluasi sumber ajar yang dikembangkan dan memberikan
saran perbaikan agar sumber ajar yang dikembangkan menjadi lebih baik (Akbar
dalam Rahmawati, dkk, 2020). Selain itu, materi pendidikan dianggap cukup ketika
tujuan pendidikan tertentu telah tercapai (Akbar dalam Rahmawati, dkk, 2020).
Kualitas LKS yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan
sumber daya alam juga memperhatikan standar isi buku teks yang baik menurut
(Dewayani, 2018:9-24), yaitu terdiri dari sampul depan, isi, sampul belakang.

Judul, nama peneliti, identitas siswa, warna dan animasi buku yang
menggambarkan isi materi SDA yang dimodifikasi, semuanya dimasukkan ke
dalam bagian sampul. Buku ini memiliki halaman hak cipta, kata pengantar, daftar
isi, panduan penggunaan buku, halaman materi dengan tugas, refleksi, dan evaluasi,

dan daftar referensi di halaman terakhir. Ditulis dalam bahasa Indonesia yang jelas
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dan sederhana. LKS juga menggunakan huruf-huruf yang sesuai untuk siswa SD
kelas IV, serta terdapat gambar-gambar untuk mendukung dan meningkatkan daya
tarik LKS.

4.3.3 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Pada proses pembelajaran yang dilakukan saat uji coba produk LKS,
peneliti memperhatikan tingkat peningkatan produk LKS yang digunakan dalam
proses pembelajaran dan mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas 1V SD
saat menggunakan produk LKS yang peneliti buat.

Pada tahap ini, diperoleh data peningkatan pembelajaran siswa melalui
lembar kuesioner siswa kelas IV SD yang diberikan oleh peneliti setelah proses
pembelajaran menggunakan produk LKS materi sumber daya alam dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa telah berlangsung selesai. Lembar diisi sesuai
dengan pernyataan yang disediakan dengan memberikan tanda ceklis terhadap
kolom penilaian yang tersedia. Tahap pemberian kuesioner diberikan sebanyak dua
kali yaitu sebelum menggunakan LKS dan setelah menggunakan LKS.

Hasil peningkatan produk terlihat sudah layak karena adanya peningkatan
terhadap kemampuan berpikir kritis anak setelah menggunakan LKS, data
kuesioner yang diperoleh sebelum menggunakan LKS yaitu 3,43 dan setelah
menggunakan LKS diperoleh 3,78. Dari hasil kedua kuesioner tersebut diperoleh
persentase kenaikan pada kemampuan berpikir kritis oleh tiga puluh siswa kelas 1V
SD Negeri Babarsari yaitu sebesar 56% dan masuk pada kategori “Tinggi”. Produk
LKS akan efektif sesuai kriteria menurut (Nasrudin, dkk, 2022:72) Penilaian bahan

ajar yang efektif dan informatif dilakukan berdasarkan kriteria yaitu (1) mampu
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menjelaskan variabel yang perlu diperhatikan pada saat melaksanakan evaluasi
bahan ajar, (2) mampu menetapkan pemanfaatan bentuk evaluasi bahan ajar sesuai
dengan bahan ajar yang dibuat, (3) mampu melaksanakan evaluasi terhadap bahan
ajar, dan (4) mampu memanfaatkan evaluasi belajar. Produk yang dibuat oleh
peneliti juga termasuk bagian dari kegiatan pembelajaran dari aktivitas mengajar,
maka evaluasi bahan ajar memiliki peran penting untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penggunaan LKS materi sumber
daya alam dengan model pembelajaran berbasis masalah.

Produk yang telah dibuat oleh peneliti dan diujicobakan kepada siswa kelas
IV SD Negeri Babarsari sudah dilakukannya revisi agar bahan ajar lebih sempurna
dan efektif saat digunakan, menurut (Arsanti:2018) revisi bahan ajar diperlukan
dalam penyempurnaan bahan ajar agar lebih menarik dan efektif pada saat
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Produk yang dibuat oleh
peneliti sudah layak untuk digunakan karena produk LKS sumber daya alam dengan
model pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 1V SD memperoleh hasil sebesar 56% dan masuk pada kategori

“Tinggi” terhadap kualitas produk.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Pengembangan LKS

Peneliti melakukan pengembangan LKS materi sumber daya alam untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dibuat 5 tahap tipe ADDIE, yaitu (1)
Analyze, peneliti melakukan observasi di SD Negeri Babarsari kepada kelas IV dan
melakukan wawancara dengan guru kelas IV SD sebagai proses analisis kebutuhan,
(2) Design, peneliti membuat rancangan dan membuat produk LKS dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, (3) Development, peneliti
membuat produk kemudian melakukan validasi produk berupa LKS kepada tiga
validator yaitu satu ahli model pembelajaran, dan dua guru kelas IV SD, (4)
Implementation, peneliti melakukan uji coba produk berupa LKS yang dilakukan
kepada tiga puluh murid kelas 1V SD Negeri Babarsari, (5) Evaluate, peneliti
melakukan evaluasi dengan menggunakan evaluasi sumatif yaitu perolehan hasil
validasi produk yang dilakukan kepada tiga validator dan evaluasi formatif yaitu
perolehan hasil kuesioner yang diberikan kepada tiga puluh siswa kelas IV SD
Negeri Babarsari.
5.1.2 Kualitas Produk

Hasil validasi yang didapat peneliti terhadap tiga validator yaitu satu ahli
model pembelajaran dan dua guru kelas IV SD, LKS yang dikembangkan oleh
penelitimemperoleh hasil rata-rata 3,4 dengan kategori “Sangat Baik™ dari ahli IPS,

kemudian skor rata-rata 3,03 dengan kategori “Baik” dari guru SD Negeri
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Bendungan 11, dan skor rata-rata 3,90 dengan kategori “Sangat Baik” dari guru SD
Katolik Slamet Riyadi I, rata-rata keseluruhan dari ketiga validator yaitu 3,44.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa LKS sumber daya alam yang telah dibuat
oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah memiliki
kualitas produk yang terbilang “Sangat Baik”.
5.1.3 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui produk LKS sumber
daya alam untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas IV terlihat
sudah layak karena adanya peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis anak
setelah menggunakan LKS, data kuesioner yang diperoleh sebelum menggunakan
LKS yaitu 3,43 dan setelah menggunakan LKS diperoleh 3,78. Dari hasil kedua
kuesioner tersebut diperoleh persentase kenaikan pada kemampuan berpikir Kritis
dari tiga puluh siswa kelas IV SD Negeri Babarsari yaitu sebesar 56% dan masuk
pada kategori “Tinggi”.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada bagian ini peneliti menyajikan keterbatasan penelitian yaitu:

(1) Pengambilan data dilakukan di satu sekolah tepatnya pada satu kelas yaitu
di kelas IV B di SD Negeri Babarsari yang terdiri dari tiga puluh siswa.
(2) LKS vyang telah dibuat oleh peneliti dilakukan secara terbatas saat
melakukan uji coba kepada tiga puluh siswa, disini peneliti membagikan
lima belas LKS dengan membagi siswa menjadi kelompok kecil, dimana

satu kelompok berjumlah dua orang dengan total 15 kelompok.
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5.3 Saran
Berdasarkan dari beberapa keterbatasan di atas yang telah disajikan oleh
peneliti, maka peneliti akan menyajikan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya,
yaitu:
(1) Pengambilan data untuk analisis kebutuhan dapat dilakukan lebih dari satu
kelas atau lebih dari satu tempat.
(2) Perlunya produk yang dibagikan kepada setiap subjek dalam melakukan uji
coba secara individu, agar subjek dapat leluasa dalam menyelesaikan soal-

soal dan bacaan yang terdapat pada produk berupa LKS.
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Lampiran 1. Observasi dan Wawancara SD Negeri Babarsari

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA
DHARMAYOGYAKARTA

No. :0l4g/wwer/JIP/PGSD/VII2022 20 Juli 2022
Hal :Permohonan izin mengadakan

Observasi dan wawancara

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Negeri Babarsari

J1. Babarsari, Catur Tunggal,
Kec. Depok, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami mohonkan izin bagi mahasiswa kami Brigitta Wilhelmina Prathiwi (191134151) dari
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta untuk
mengadakan kegiatan observasi dan wawancara di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Kegiatan tersebut akan
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

Perlu kami sampaikan bahwa hasil dari kegiatan ini akan dipergunakan sebagai salah satu sumber/bahan
dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Sungguh kegiatan tersebut akan sangat berguna demi
kelancaran penyusunan tugas yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

(et

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

J1. Affandi (Gejayan)Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 - Ext. 1413, Fax. (0274) 562383

o wehsite - www usd ac id e email - fkin@nsd ac id
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Lampiran 2. Observasi dan Wawancara SD Katolik Ignatius Slamet Riyadi |

Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA

DHARMAYOGYAKARTA

No. :014h/wwer/JIP/PGSD/V11/2022 20 Juli 2022
Hal :Permohonan izin mengadakan

Observasi dan wawancara

Yth. Bapalk/lbu Kepala Sekolah

SD Katolik Ignatius Slamet Riyadi 1

JI. Raya Bogor, Km. 24, Jakarta Timur
DKI Jakarta 13770

Dengan hormat,

Dengan ini kami mohonkan izin bagi mahasiswa kami Brigitta Wilhelmina Prathiwi (191134151) dari
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta untuk
mengadakan kegiatan observasi dan wawancara di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Kegiatan tersebut akan
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

Perlu kami sampaikan bahwa hasil dari kegiatan ini akan dipergunakan sebagai salah satu sumber/bahan
dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Sungguh kegiatan tersebut akan sangat berguna demi
kelancaran penyusunan tugas yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

G4

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

J1. Affandi (Gejayan)Mirican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 - Ext. 1413, Fax. (0274) 562383

e wehsite - www usd acid @ email - fkin@nsd ac id
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Lampiran 3. Observasi dan Wawancara SD Negeri Perumnas Condong Catur

Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA
DHARMAYOGYAKARTA

No. :014j/wwer/JIP/PGSD/VIL/2022 20 Juli 2022
Hal :Permohonan izin mengadakan

Observasi dan wawancara

Yth.  Bapak/Ibu Kepala Sekolah

SD Negeri Perumnas Condongcatur

J1. Flamboyan No.11, Perumnas Condong Catur,
Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55283

Dengan hormat,

Dengan ini kami mohonkan izin bagi mahasiswa kami Brigitta Wilhelmina Prathiwi (191134151) dari
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta untuk
mengadakan kegiatan observasi dan wawancara di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Kegiatan tersebut akan
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

Perlu kami sampaikan bahwa hasil dari kegiatan ini akan dipergunakan sebagai salah satu sumber/bahan
dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Sungguh kegiatan tersebut akan sangat berguna demi
kelancaran penyusunan tugas yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

A

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

J1. Affandi (Gejayan)Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 — Ext. 1413, Fax. (0274) 562383

e wehsite - www usd acid ® email - fkinf@nsd ac id
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Lampiran 4. Observasi dan Wawancara SD Negeri Demangan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA
DHARMAYOGYAKARTA

No. :014i/wwer/JIP/PGSD/VI1/2022 20 Juli 2022
Hal :Permohonan izin mengadakan

Observasi dan wawancara

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Negeri Demangan

JL Munggur No. 38, Demangan,
Kec. Gondokusuman, DIY 55221

Dengan hormat,

Dengan ini kami mohonkan izin bagi mahasiswa kami Brigitta Wilhelmina Prathiwi (191134151) dari
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta untuk
mengadakan kegiatan observasi dan wawancara di sekolah yang Bapak/Tbu pimpin. Kegiatan tersebut akan
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

Perlu kami sampaikan bahwa hasil dari kegiatan ini akan dipergunakan sebagai salah satu sumber/bahan
dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Sungguh kegiatan tersebut akan sangat berguna demi
kelancaran penyusunan tugas yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

Al

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

J1. Affandi (Gejayan)Mirican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 — Ext. 1413, Fax. (0274) 562383

e wehgsite - www usd acid e email - fkinnsd ac id
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Lampiran 5. Izin Melakukan Penelitian

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

: YOGYAKARTA
No . 004¢/PnlvJIP/PGSD/1/2023 6 Januari 2023
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Negeri Babarsari
JL Babarsari CT, Caturtunggal, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan izin mahasiswa kami:

Nama :  Brigitta Wihelmina Prathiwi

No. Mhs. : 191134151

Program Studi i (S-1) Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan :  Ilmu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Perguruan Tinggi ¢ Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan skripsinya, dengan ketentuan bahwa

waktu penelitian disesuaikan dengan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah.

Judul skripsi ¢ Pengembangan Lembar Kerja Siswa Materi Sumber Daya Alam
untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4
SD dengan Model Pembelajatan Berbasis Masalah

Dosen Pembimbing s Drs. Rusmawan, M,Pd.

Atas perhatian dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

Gl

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

J1. Affandi (Gejayan) Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002Tclp.
(0274) 513301, 515352 — Ext. 1413, Fax. (0274) 562383
© website : www.usd.ac.id e email : fkip@usd.ac.id
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Sudah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN DEPOK

SD NEGERI BABARSARI
NPSN: 20401425

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SD NEGERI BABARSARI menerangkan

bahwa:
Nama : Brigitta Wihelmina Prathiwi
Tempat/Tanggal Lahir : Padang, 23 Juni 2000
Nomor Induk Mahasiswa  : 191134151
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Instansi : Universitas Sanata Dharma
Alamat : J1. Mrican Baru, Mrican, Daerah Istimewa Yogyakarta

Adalah BENAR nama tersebut telah melaksanakan Penelitian di SD Negeri Babarsari pada
tanggal 11 Januari 2023 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Materi Sumber Daya Alam Untuk Menumbuhkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Dengan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah”

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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Lampiran 7. Validasi LKS Dosen Ahli

Hal  : Permohonan validasi LKS
Lamp : 1 bendel
Kepada

Yth. Dr. Rusmawan, M.Pd

Di tempat

Dengan hormat,

Dengan ini kami :

Nama : Brigitta Wihelmina Prathiwi
NIM : 191134151
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini kami sampaikan bahwa kami sedang menulis tugas akhir skripsi dengan
membuat LKS pembelajaran IPS untuk siswa SD yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa IPAS Pada Materi Sumber Daya Alam Untuk Menumbuhkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 SD Dengan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah” dengan dosen pembimbing Dr. Rusmawan. S.Pd.,M.Pd. Terkait
dengan hal tersebut, kami mengajukan permohonan kepada Bapak untuk berkenan
memvalidasi LKS tersebut.

Atas dikabulkannya permohonan ini kami ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, 21 November 2022

Hormat kami,

Brigitta Wihelmina Prathiwi

No. hp mahasiswa (WA)
0822-8644-3989
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Lampiran 8. Validasi LKS Guru 1

Hal  : Permohonan validasi LKS

Lamp : | bendel

Kepada
Yth. Ibu Lucia Afrita, S.Pd

Di tempat

Dengan hormat,

Dengan ini kami :

Nama : Brigitta Wihelmina Prathiwi
NIM : 191134151
Prodi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Dengan ini kami sampaikan bahwa kami sedang menulis tugas akhir skripsi dengan
membuat LKS pembelajaran IPS untuk siswa SD yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa IPAS Pada Materi Sumber Daya Alam Untuk Menumbuhkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 SD Dengan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah” dengan dosen pembimbing Dr. Rusmawan. S.Pd.,M.Pd. Terkait
dengan hal tersebut, kami mengajukan permohonan kepada Bapak untuk berkenan
memvalidasi LKS tersebut.

Atas dikabulkannya permohonan ini kami ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, 21 November 2022
Hormat kami,

Gl

Brigitta Wihelmina Prathiwi

No. hp mahasiswa (WA)
0822-8644-3989
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Lampiran 9. Validasi LKS Guru 2

Hal  :Permohonan validasi LKS

Lamp : I bendel

Kepada
Yth. Ibu Kristiana Siwi Lestari, S.Pd

Di tempat

Dengan hormat,

Dengan ini kami :

Nama : Brigitta Wihelmina Prathiwi
NIM : 191134151
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini kami sampaikan bahwa kami sedang menulis tugas akhir skripsi dengan
membuat LKS pembelajaran [PS untuk siswa SD yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa IPAS Pada Materi Sumber Daya Alam Untuk Menumbuhkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 SD Dengan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah” dengan dosen pembimbing Dr. Rusmawan. S.Pd.M.Pd. Terkait
dengan hal tersebut, kami mengajukan permohonan kepada Bapak untuk berkenan
memvalidasi LKS tersebut.

Atas dikabulkannya permohonan ini kami ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, 21 November 2022
Hormat kami,

B

Brigitta Wihelmina Prathiwi

No. hp mahasiswa (WA)
0822-8644-3989
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Lampiran 10. Hasil Validasi Dosen Ahli

Instrumen Validasi Pengembangan Lembar Kerja Siswa IPAS Pada Materi Sumber
Daya Alam Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD

Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Nama Lengkap - ;0/‘. /QMJW"“"/dl/'f M- /"L
Instansi . />6 P (2sD.

Petunjuk Pengisian :

Bapak/Ibu berkenan untuk menilai kualitas produk LKS materi Sumber Daya Alam model
pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV SD dengan memberikan tanda check list (v') pada kolom dibawah ini dengan pilihan

1,23, atau 4 serta komentar atau saran Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.
Pedoman Penskoran:

Skor 4: Sangat setuju

Skor 3:Setuju

Skor 2: Kurang setuju

Skor 1:Tidaksetuju

Berilah tanda (¥) pada kolom skor pada masing-masing butir pernyatan sesuai dengan

pedoman penskoran diatas!

No Aspek yang dinilai Skor Komentar

A. Kemampuan Berpikir Kritis

1 | LKS ini membantu siswa
dalam menyelesaikan

permasalahan yang ada I/

dalam proses pembelajaran.

2 | LKS ini mendorong siswa




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

110

untuk menemukan
masalahnya sendiri dalam \/

proses pembelajaran

3 | LKS ini mendorong siswa
untuk berpikir dan

menghasilkan jawabannya ‘/
sendiri saat menyelesaikan

masalah.

4. | LKS ini membantu siswa %2 5 e
untuk merinci secara detail . 2
ara detai b o s, P M"

permasalahan yang \/
ditemukan pada setiap

=5

aktivitas.

B. Aspek Isi

5 | LKS memuat indikator yang o WL‘J‘D&
harus dicapai peserta didik T

yaitu:

3.1.1 Peserta didik dapat
mengidentifikasi jenis-jenis,
manfaat pada materi sumber
daya alam dan keterkaitan
yang berhubungan dengan

sumber daya alam.

4.1.1 Peserta didik
mengorganisasikan data
dalam bentuk table untuk
menyajikan data dan
membandingkan hasil
pengamatan dengan prediksi

dan memberikan alasan

yang bersifat ilmiah serta
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mengevaluasAi'késimplﬂaﬁw il
melalui perbandingan

dengan teori yang ada.

6 | LKS berisi Langkah-
langkah model '/
pembelajaran berbasis

masalah.

1) Orientasi Masalah

2) Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

3) Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok.

4) Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya.

5) Evaluasi dan
Refleksi

7 | LKS sesuai dengan materi \/ Q*jva—\ i A

sumber daya alam

8 | LKS mengajak untuk
melakukan praktik atau /

eksperimen.

9 | LKS dilengkapi dengan y
kompetensi dasar yang /

dicapai siswa.

10 | LKS dilengkapi dengan /
tugas yang harus dikerjakan

oleh siswa
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LKS dilengkapi dengan alat
dan bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas

praktik.

sesuai dari setiap aktivitas.

LKS ini berisi contoh kasus |

LKS dilengkapi dengan

evaluasi

LKS dilengkapi dengan

refleksi

C. AspekTampilan

15

LKS dilengkapi dengan
cover yang menggambarkan
isi buku

16

Ilustrasi cover

menggunakan isi LKS

17

LKS dilengkapi dengan
nama penulis tercantum

dalam cover

18

Ketepatan warna pada
background dengan warna

tulisan

19

Ketepatan pemilihan jenis

huruf

_

20

Ketepatan pemilihan ukuran
huruf

21

Ketepatan gambar dengan

materi

3
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Kejelasan gambar

I,Krsimenyertakan referensi

LKS dilengkapi halaman

dan daftar isi

D. Aspek Bahasa

25

LKS ini sudah disusun

dengan sistematis yang jelas

26

LKS ini sudah
menggunakan tata Bahasa
yang mudah dipahami

24

LKS ini sudah
menggunakan Bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan PUEBI

28

LKS ini sudah
menggunakan tanda baca

yang sesuai

E. Aspek Penggunaan dan Penyajian

29

LKS dapat diguna_kan dalam
Jjangka waktu panjang.

30

LKS memaparkan petunjuk
kegiatan yang perlu
dilakukan siswa.

/

31

LKS tidak membutuhkan
ruang yang luas dan lebar

dalam penggunaannya.

32

LKS dapat dibawa kemana

saja.

39
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Total (10

Rerata= Jumlah total Zzang diperoleh

Nilai %,4.

KeteranganPenskoran
Interval Skor ' 7Kéteg61_'i‘ Rekomendasi

3,26-4,00 Sangat Baik Tidak perlurevisi | /
2,51-3,25 Baik | Perlurevisi kecil
1,76-2,50 Cukup Perlu revisi besar |
1,00-1,75 Kurang Perlu dirombak total |

Komentar secara umum atau saran

Lcmn v LS poad o W S
9‘)\0 ‘1'6{&’7‘/10/"‘ -
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Lampiran 11. Hasil Validasi Guru 1

Instrumen Validasi Pengembangan Lembar Kerja Siswa IPAS Pada Materi Sumber
Daya Alam Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD
Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Nama Lengkap : Lucia Afrita,S.Pd

Instansi : SD KATOLIK IGNATIUS SLAMET RIYADI 1 CIIANTUNG
JAKARTA TIMUR

Petunjuk Pengisian :

Bapak/Ibu berkenan untuk menilai kualitas produk LKS materi Sumber Daya Alam model
pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
1V SD dengan memberikan tanda check list (v') pada kolom dibawah ini dengan pilihan 1,23,
atau 4 serta komentar atau saran Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

Pedoman Penskoran:
Skor 4: Sangat setuju
Skor 3: Setuju

Skor 2: Kurang setuju
Skor 1: Tidak setuju

Berilah tanda (v') pada kolom skor pada masing-masing butir pemyatan sesuai dengan
pedoman penskoran diatas!

I No Aspek yang dinilai Skor ~ Komentar
1

1

A. Kemampuan Berpikir Kritis

1 | LKS ini membantu siswa v
dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada
dalam proses pembelajaran.
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LKS ini mendorong siswa
untuk menemukan
masalahnya sendiri dalam

proses pembelajaran

LKS ini mendorong siswa
untuk berpikir dan

menghasilkan jawabannya
sendiri saat menyelesaikan

masalah.

LKS ini membantu siswa
untuk merinci secara detail
permasalahan yang
ditemukan pada setiap
aktivitas.

B. Aspek Isi

LKS memuat indikator yang
harus dicapai peserta didik
yaitu:

3.1.1 Peserta didik dapat
mengidentifikasi jenis-jenis,
manfaat pada materi sumber
daya alam dan keterkaitan
yang berhubungan dengan

sumber daya alam.

4.1.1 Peserta didik
mengorganisasikan data
dalam bentuk tabel untuk
menyajikan data dan
membandingkan hasil
pengamatan dengan prediksi
dan memberikan alasan
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yang bersifat ilmiah serta
| mengevaluasi kesimpulan
| melalui perbandingan

dengan teori yang ada.

6 | LKS berisi Langkah-
langkah model
pembelajaran berbasis

masalah.

1) Orientasi Masalah
2) Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar
3) Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok.
Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya.
5) Evaluasi dan
Refleksi

4

~

7 | LKS sesvai dengan materi
sumber daya alam

8 | LKS mengajak untuk
melakukan praktik atau

eksperimen.

kompetensi dasar yang

dicapai siswa.

9 | LKS dilengkapi dengan
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LKS dilengkapi dengan
tugas yang harus dikerjakan

oleh siswa

It

LKS dilengkapi dengan alat
dan bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas

praktik.

12

LKS ini berisi contoh kasus

sesuai dari sctiap aktivitas.

13

LKS dilengkapi dengan

evaluasi

14

LKS dilengkapi dengan
refleksi

C. Asbaé 'fampilan

15

LKS dilengkapi dengan
cover yang menggambarkan
isi buku

16

Tlustrasi cover

menggunakan isi LKS

17

LKS dilengkapi dengan
nama penulis tercantum

dalam cover

18

Ketepatan warna pada
background dengan warna

tulisan

19

Ketepatan pemilihan jenis
huruf

20

Ketepatan pemilihan ukuran
huruf
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21

Ketepatan gambar dengan

materi

22

Kejelasan gambar

23

LKS menyertakan referensi

24

LKS dilengkapi halaman
dan daftar isi

D. Aspek Bahasa

25

LKS ini sudah disusun
dengan sistematis yang jelas

26

LKS ini sudah
n kan tata Bah

(=25

yang mudah dipahami

%t

LKS ini sudah
menggunakan Bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan PUEBI

28

LKS ini sudah
menggunakan tanda baca

yang sesuai

29

E. Aspek Penggunaan dan Penyajian

LKS dapat digunakan dalam
Jjangka waktu panjang.

il

!

30

LKS memaparkan petunjuk

kegiatan yang perlu
dilakukan siswa.

31

LKS tidak membutuhkan
ruang yang luas dan lebar
dalam penggunaannya.
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32 | LKS dapat dibawa kemana v
saja.
Total
Vs
Rerata= Jumlah total :;mg diperoleh
Nilai 7, g 0

Keterangan Penskoran

Interval Skor Kategori Rekomendasi
3.264,00 Sangat Baik Tidak perlu revisi |
2,51-3,25 Baik Perlu revisi kecil

176250 ' Cukup Perlu revisi besar
1,00-1,75 Kurang Perlu dirombak total

3cer

Komentar secara umum atau saran

dan orang tua murid.

Sudah bagus dalam hal pembuatan LKS dan pelaksanaannya,semoga bisa menjadi guru yang
flebih AKTIF,KREATIF,EFEKTIF dan MENYENANGKAN buat anak-anak,teman sejawat

Jakarta, 25 November2022

Validator

(LUCIA AFRITA)
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Lampiran 12. Hasil Validasi Guru 2

Instrumen Validasi Pengembangan Lembar Kerja Siswa IPAS Pada Materi Sumber
Daya Alam Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD
Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

% KFFSﬁaW Stwi Legfarll

<D !\{egerl eendunsan ., [Qra@MéU,
Gumngkidu’

Nama Lengkap

Instansi

Petunjuk Pengisian :

Bapak/Ibu berkenan untuk menilai kualitas produk LKS materi Sumber Daya Alam model
pembelajaran berbasis masalah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV SD dengan memberikan tanda check ist (¥} pada kolom dibawah ini dengan pilihan 1,2,3.
atau 4 serta komentar atau saran Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

Pedoman Penskoran:
Skor 4: Sangat setuju
Skor 3: Setuju

Skor 2: Kurang setuju
Skor 1: Tidak setuju

Berilah tanda () pada kolom skor pada masing-masing butir pernyatan sesuai dengan
pedoman penskoran diatas!

No Aspek yang dinilai Skor Komentar

A. Kemampuan Berpikir Kritis

L | LKS ini membantu siswa Vv Dengan bantuan LKS
dalam menyelesaikan sTewa Aapar leoth ler
{ permasalahan yang ada arah ddam (oalajﬁr ’

dalam proses pembelajaran.

melabh berplar HoTE
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LKS ini mendorong siswa
untuk menemukan
masalahnya sendiri dalam

proses pembelajaran

LKS ini mendorong siswa
untuk berpikir dan
menghasilkan jawabannya
sendiri saat menyelesaikan
masalah.

A

LKS ini membantu siswa
untuk merinci secara detail
permasalahan yang
ditemukan pada setiap
aktivitas.

B. AspekIsi

LKS memuat indikator yang
harus dicapai peserta didik
yaitu:

3.1.1 Peserta didik dapat
mengidentifikasi jenis-jenis,
manfaat pada materi sumber
daya alam dan keterkaitan
yang berhubungan dengan
sumber daya alam.

4.1.1 Peserta didik
mengorganisasikan data
dalam bentuk tabel untuk
menyajikan data dan
membandingkan hasil
pengamatan dengan prediksi

dan memberikan alasan

Ka—{’u m&njrw
masil, bunda o
(’e\fe' & W‘—“’]ﬁklu
thaTkn“j,, o
v Gy l<KD?4,C§L
d.n.m CG

p&rmsaw“ sudaly
Vvupdamln l‘(poui,u
masalah Yang 6Cr-
buss HoTs

»

3T
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yang bersifat ilmiah serta

mengevaluasi kesimpulan

melalui perbandingan
dengan teori yang ada.

6 | LKS berisi Langkah- f - e
v lu"u'mﬁk“" ‘&G-L—bégfwf—

langkah model {

pembelajaran berbasis ; il

masalah.

1) Orientasi Masalah {
2) Mengorganisasi {
peserta didik untuk
belajar
3) Membimbing
penyelidikan
individu maupun
kelompok.
Mengembangkan
dan menyajikan hasil

4

~

karya.
5) Evaluasi dan
Refleksi

7 | LKS sesuai dengan materi

sumber daya alam

8 | LKS mengajak untuk
melakukan praktik atau v

eksperimen.

9 | LKS dilengkapi dengan
kompetensi dasar yang

dicapai siswa.
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LKS dilengkapi dengan
tugas yang harus dikerjakan

oleh siswa

LK memay femtar
"“‘jﬂ yang harus d7

| 11

LKS dilengkapi dengan alat
dan bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas
praktik.

l(e_na[cpm Hswo ’

LKS ini berisi contoh kasus

sesuai dari setiap aktivitas.

LKS il lconkelatd
SCsuece g [ingl
Z/rgkvf-ad §1.§Z) L: ‘3 ¢

LKS dilengkapi dengan

evaluasi

14

LKS dilengkapi dengan
refleksi

31(

C. Aspek Tampilan

15

LKS dilengkapi dengan
cover yang menggambarkan
isi buku

16

Tlustrasi cover

menggunakan isi LKS

LKS dilengkapi dengan
nama penulis tercantum

dalam cover

i8

Ketepatan warna pada
background dengan warna
tulisan

<

19

Ketepatan pemilihan jenis
huruf

| Ketepatan pemilihan ukuran |
huruf
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21

Ketepatan gambar dengan

materi

i3

Kejelasan gambar

LKS menyertakan referensi

hane

24

LKS dilengkapi halaman
dan daftar isi

D. Aspek Bahasa

| 25

LKS ini sudah disusun
dengan sistematis yang jelas

| 26

LKS ini sudah
menggunakan tata Bahasa
yang mudah dipahami

bebtrgpa lcalinas |
Mase). meytimbulkan
Wl;éikom&fa%:

27

LKS ini sudah
menggunakan Bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan PUEBI

28

LKS ini sudah
menggunakan tanda baca
yang sesuai

9]

Jjangka waktu panjang.

E. Aspek Penggunaan dan Penyajian
'LKS dapat digunakan dalam

al
|

30

LKS memaparkan petunjuk
kegiatan yang perlu
dilakukan siswa.

LKS tidak membutuhkan
ruang yang luas dan lebar
dalam penggunaannya.

22

s
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32 | LKS dapat dibawa kemana
saja. v

Total

Retilta= Jumlah total ;r:ng diperaleh

Nilai :

%,0% 3.
Keterangan Penskoran
Interval Skor Kategori Rekomendasi

3,26-4,00 Sangat Baik Tidak perha revisi |
2,51-3.25 Baik Perlu revisi kecil | /
1.76-2,50 Cukup Perlu revisi besar |
1,00-1,75 Kurang Perlu dirombak total |

Komentar secara umum atau saran

Wogyakartafetadd. <L b

Validator
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Lampiran 13. Uji Coba Produk SD Negeri Babarsari

Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

YOGYAKARTA
No :001a/Uji/JIP/PGSD/1/2023 5 Januari 2023
Hal :Permohonan Izin Mengadakan
Uji Coba Produk Pembelajaran

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Negeri Babarsari
J1. Babarsari CT, Caturtunggal, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan hormat,

Dengan ini kami mohonkan izin bagi mahasiswa kami atas nama Brigitta Wihelmina Prathiwi
(191134151) dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta untuk mengadakan kegiatan uji coba produk pembelajaran bagi para siswa di
sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Kegiatan tersebut akan dilaksanakan sesuai waktu yvang disepakati
bersama.

Perlu kami sampaikan bahwa hasil dari kegiatan ini akan dipergunakan sebagai salah satu
sumber/bahan dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Sungguh kegiatan tersebut akan sangat
berguna demi kelancaran penyusunan tugas yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

o

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

JI. Affandi (Gejayan) Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 — Ext. 1413, Fax. (0274) 562383
© website : www.usd.ac.id e email : fkip@usd.ac.id
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Lampiran 14. Lembar Angket Setelah Menggunakan LKS

LEMBAR KUESIONER SISWA
Nama :} f P

Kelas : »ﬁ‘g !

TR i v
Buatlah Kuesioner dibawah ini dengan tepat dan jujur dengan car beri ¢ g (¥) pada

kolom dibawah ini !

Keterangan :
1. Tidak Setuju
2. Kurang Setuju
3. Setuju
4. Sangat Setuju
No Pernyataan Pilihan Jawaban
4 3 2 1
1 |Saya p kan p lahan pada setiap \ (

aktivitas pembelajaran yang ada di buku panduan LKS.
2 | Saya mampu menyclesaikan lembar pertanyaan pada
setiap aktivitas pembelajaran yang ada di buku panduan \, /
LKS V
3 | Saya mampu menyebutkan penyebab permasalahan

Ve

pada setiap wacana yang terdapat pada setiap aktivitas
pembelajaran di buku pand LKS

4 |Saya pu menyebutkan pentingnya ikan

sumber daya alam \

5 |Saya mampu menyebutkan contoh-contoh
permasalahan yang terjadi disekitar saya yang berkaitan \/
d lah ber daya alam

e

6 |Saya mampu menyebutkan solusi dari setiap f -
permasalahan dari sumber daya alam \/
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7 [ Saya mampu menemukan informasi dari wacana yang

v/

saya baca di sctiap aktivitas pembelajaran

8 | Saya mampu bekerjasama dengan teman N/

9 [Saya dapat membuat kesimpulan ~ dari  hasil A

pembelajaran

A5 ¥ .-

10 | Saat mampu menyelesaikannya dengan teliti dan benar
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Lampiran 15. Lembar Angket Sebelum Menggunakan LKS

LEMBAR KUESIONER SISWA
i1t .e | 2\ L Lo i)

C
Nama : »
Kelas

Buatlah Kuesioner dibawah ini dengan tepat dan jujur dengan cara memberi centang (¥') pada

kolom dibawah ini !
Keterangan :

1. Tidak Setuju

[

Kurang Setuju
Setuju

R

Sangat Setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban
4 3 2 1

1 | Saya sangat memahami buku panduan IPAS

2 | Saya bisa menemukan penjelasan dari materi yang sulit
dari buku panduan IPAS B

3 | Lembar Kerja Siswa membantu saya dalam belajar

4 | Saya senang mengerjakan tugas dari buku panduan
IPAS

5 | Saya bisa menyelesaikan tugas dari soal-soal yang ada
di buku panduan IPAS L

Saya senang saat mengerjakan tugas yang saya tahu /

Saya bisa menyelesaikan tugas saya sendiri " 3

Saya percaya hasil dari pikiran saya sendiri [/

2| o 1 &

Saya dapat membuat kesimpulan dari hasil

pembelajaran

10 | Saat mengerjakan tugas saya bisa menyelesaikannya
dengan teliti dan benar y

24

1
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Lampiran 16. Rekapitulasi LKS

REKAPITULASI SEBELUM MENGGUNAKAN LKS

10

108

93

100

103

93

Item Soal

96

988

101

97

97

3

100

3,33 | 3,23 | 3,23 | 3,36 | 3,20 | 3,10 | 3,43 | 3,33 | 3,10 | 3,60

3,29

Nama
LJP
DTM

RF

MNO
RPP
CIK
AR

TKA

PPP
SRS
SR

BRA

FAA

APS

HFR

AAS

KNP
KA
RPM

JAK

MKU
ATA
MCR

RFA
ZFA

DFP

BFP
PH

ED
APR

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29

30
Jumlah skor

Total skor

Rata-rata
skor

Rata-rata
keseluruhan
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REKAPITULASI SESUDAH MENGGUNAKAN LKS
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No Foto Keterangan Foto

1
Peserta didik sedang mengerjakan
pengamatan terkait wacana atau
kasus yang terdapat di dalam LKS.

2
Peserta didik sedang berdiskusi
sambil mengerjakan hasil
pengamatan terkait wacana atau
kasus di dalam kelompok.

3

Peserta didik sedang berdiskusi
sambil mengerjakan hasil
pengamatan terkait wacana atau
kasus di dalam kelompok.
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Peserta didik sedang mengerjakan
evaluasi yang terdapat pada LKS.

Peserta didik sedang mengerjakan
refleksi yang terdapat pada LKS.

Peserta didik sedang berdiskusi
sambil mengerjakan hasil
pengamatan terkait wacana atau
kasus di dalam kelompok.
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7
Peserta didik sedang mengerjakan
soal Latihan yang terdapat dalam
LKS di kelompok masing-masing.
8

Peserta didik sedang mengisi
kuesioner terkait kemampuan
berpikir Kkritis secara individu
setelah belajar menggunakan LKS.
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BIOGRAFI PENELITI

Brigitta Wihelmina Prathiwi merupakan anak kedua dari
enam bersaudara, dari pasangan Oktafianus Zalukhu dan
Avelina Sastri Dharmayanti Berisigep. Peneliti lahir di
Padang, Sumatera Barat pada tanggal 23 Juni 2000. Peneliti
menempuh Pendidikan pertamanya di Taman Kanak-kanak
Aisyah pada tahun 2005. Kemudian peneliti melanjutkan
pendidikannya di sekolah dasar di SD Agnes-Theresia mulai
tahun 2007. Pada tahun 2012, peneliti melanjutkan
Pendidikan menengah di SMP Yos Sudarso 2. Peneliti
melanjutkan Pendidikan atas di SMA Katolik Xaverius
Padang pada tahun 2015. Peneliti melanjutkan
pendidikannya di Universitas Sanata Dharma, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar pada tahun 2019
sampai sekarang. Masa Pendidikan akhir peneliti di Universitas Sanata Dharma
diakhiri dengan menulis skripsi yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa Materi Sumber Daya Alam Untuk Menumbuhkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Dengan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah”.

Berikut ini merupakan daftar-daftar yang pernah diikuti oleh peneliti selama
menjadi mahasiswa di Universitas Sanata Dharma:

No Kegiatan Tahun Peran
1 Inisiasi Universitas Sanata Dharma 2019 Peserta
(Insadha)
2 | Inisiasi Fakultas (Infisa) 2019 Peserta
3 | Inisiasi Prodi PGSD (Insipro) 2019 Peserta
4 Pendampingan Pengembangan Kepribadian 2019 Peserta
dan Metode Belajar 1 (PPKMB 1)
5 | Kursus Mahir Dasar (KMD) 2020 Peserta
6 Pendampingan Pengembangan Kepribadian 2020 Peserta
dan Metode Belajar 2 (PPKMB 2)
Webinar Ourselves: Membuat Keputusan 2020 Peserta
Sulit
Pelepasan Wisuda PGSD 2020 2020 Anggota
9 | English Club PGSD 2021 Peserta
Webinar GRIT Perseverance: Tantangan 2021 Peserta
10
Bukan Hambatan
Webinar Earth Ranger 2021: Development
11 Goals (SDGs) 20309 P 2021 Peserta
12 | Dies Natalis PGSD 2022 2022 Anggota
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